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Nama    : Ernawati 
NIM   : 40200115088  
Jurusan/Fakultas  : Sejarah dan Peradaban Islam 
Judul Skripsi : Tradisi Ziarah Pada Makam Datuk Pakkalimbungan 
di Kelurahan Bonto Lebang Kecematan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng 
Penelitian ini adalah bagaimana tradisi ziarah pada Makam Datuk 
Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 
Pokok masalah selanjutnya di Breakdown kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian, yaitu 1) Bagaimana eksistensi Makam Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan 
Bonto Lebang Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 2) Bagaimana proses 
pelaksanaan Ziarah di Makam Datuk Pakkalimbungan Dikelurahan Bonto Lebang 
Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 3) Bagaimana dampak Tradisi Ziarah pada 
Makam Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecematan Bissappu? 
Penelitian ini merupakan penelitian budaya, metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif, data penelitian ini adalah data kualitatif, data di jawab melalui studi 
lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah; Sesiologi, Sejarah, Antropologi, Agama. 
Selanjutnya pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan yaitu, Metode induktif, metode eduktif, dan metode komparatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tradisi Ziarah pada makam Datuk 
Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
adalah 1) pengunjung yang berziarah kemakam tersebut percaya bahwa Datuk 
Pakkalimbungan adalah sosok manusia yang memiliki kharismatik dan mampu 
mengantarkan doa kita untuk sampai kepada Allah Swt. Pengunjung yang dating 
berziarah untuk melepaskan nazarnya karena takut mendapatkan musibah jika nazarnya 
sudah terpenuhi. 2) Proses pelaksanaan ziarah yang dilakukan baik sesudah ataupun 
setelah ziarah yaitu, pertama-tama membakar lilin, dan menyiramkan minya bau kedalam 
batu nisan, lalu membaca doa yang dipimpin oleh pinati (juru kunci) makam, memegang 
batu nisan sambil berniat dalam hati nazar yang pernah diucapkan dan meneburkan bunga 
kedalam makam. 3) Dampak tradisi ziarah pada makam datuk Pakkalimbungan adalah 
apabila seseorang  telah melakukan nazar maka dia harus memenuhi nazar tersebut  jika 
tidak maka orang tersebut akan mendapat musibah. 
Implikasi dari penelitian ini adalah; 1) diaharapkan kepada masyarakat kelurahan 
Bonto Lebang dan sekitarnya untuk lebih menetapkan aqidah agama Islam yang 
dianutnya untuk mebendung terjadinya perbuatan-perbuatan yang menyimpan dari 
agama. 2) Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi untuk menambah khasana keilmuan. 3) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
agar bisa menjadikan acuan mengenai Tradisi ziarah pada makam Datuk Pakkalimbungan 






A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masyarakat bangsa di 
dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari 
masyarakat-bangsa yang satu ke masyarakat lainnya. Kebudayaan secara jelas 
menampakkan kesamaan kodrat manusia dari berbagai suku, bangsa, dan ras. 
Orang bias mendefinisikan manusia dengan caranya masing-masing, namun 
manusia sebagai cultural being, makhluk budaya merupakan suatu fakta historis 
yang tak terbantahkan oleh siapa pun juga. 
 Sebagai cultural being, manusia adalah pelaku kebudayaan dan sebagai 
ciptaan manusia, kebudayaan adalah ekspresi eksistensi manusia di dunia. Pada 
hakikatnya, manusia menampakkan jejak-jejak dalam anggung sejarah.
1
 
Kebudayaan telah ada telebih dahulu dari lahirnya suatu generasi tertentu, dan 
tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan.
2
 
Tradisi ziarah ke makam seseorang merupakan sesuatu yang nyata dan 
fenomena dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya rasa takut gelisah dan 
tidak tenang inilah yang menyebabkan sebagian masyarakat melakukan suatu 
kegiatan ritual keagamaan yakni, salah satu diantaranya adalah ziarah ke makam. 
Dalam kondisi seperti ini, dilakukan bahwa ziarah ke makam berfungsi  spiritual 
dalam kehidupan masyarakat yang terhubung dengan penghormatan atau 
pemujaan terhadap Tuhan maupun kepada leluhur di anggap dapat memberikan 
rasa aman, ketenangan, ketentraman, tidak takut dan gelisah serta selamat. 
                                                             
1
Rafel Raga Maran, “Manusia dan Kebudayaan dalam Perpektif Ilmu Budaya Dasar” 
(Cet. III Jakarta: pt tineka cipta, 2007), h.15 
2
Abdul Rahim Mallaweang dan Wahyuni, “Pengantar Sosiologi” (Cet. I; Makassar: guna 




Demikian pula hanya dengan keberadaan Makam Datuk Pakkalimbungan di 
Kabupaten Bantaeng, di mana sebagian besar masyarakat peziarah yang datang 
berkunjung masih memandangnya sebagai tempat keramat. Mereka beranggapan 
bahwa makam tersebut dapat dijadikan perantara yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan doa-doa kepada Tuhan. Sosok Datuk Pakkalimbungan semasa 
hidupnya maupun setelah meninggal banyak di kagumi oleh masyarakat sekitar 
Bantaeng, karena kesederhanaanya dan ketinggian ilmunya.  
Tradisi Ziarah merupakan nasehat bagi orang yang masih hidup, seperti 
yang dilakukan masyarakat pada makam Datuk Pakkalimbungan di Kecematan 
Bonto Lebang Kabupaten Bantaeng, tujuannya bukanlah semata-mata memahami 
makna pasca kematian itu, melainkan juga lebih penting lagi memaknai hakikat 
kehidupan. Hal ini bahwa ziarah ke makam akan mengingatkan orang pada 
kematian di alam fana ini. 
Ziarah Kubur pada awal Islam, ketika pemeluk Islam masih lemah, masih 
berbaur dengan amalan jahiliyah yang dikhawatirkan dapat menyebabkan 
perbuatan syirik. Rasulullah Saw pada saat itu melarang keras ziarah kubur, akan 
tetapi setelah  Islam pada saat itu menjadi kuat, mereka dapat membedakan mana 
perbuatan yang mengarah kepada syirik dan mana yang mengarah kepada ibadah 
karena Allah, Rasulullah memerintahkan ziarah kubur itu dapat mengingatkan 
pelakunya untuk selalu teringat akan kematian dan akhirat.
3
  
Dalam Q.S An-Nisa/4: 78 
                             
                         
                  
Terjemahan:  
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“Dimanapun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu berada dalam benteng yang tinggi dan kokoh. Jika 
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, “ini dari sisi Allah”, 
dan jika mereka ditimpa suatu keburukan mereka mengatakan, “ini dari 
engkau (Muhammad)”Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah”, 




 Ayat di atas menjelaskan bahwa kematian adalah suatu keniscayaan 
sehingga tidak satupun jiwa yang mampu menghindarinya, tanpa mengenal siapa 
dan apa semua pasti akan kembali pada yang maha kuasa, tidak ada yang dapat 
mengendalikan apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 
 Tradisi ziarah makam masih banyak dilakukan oleh masyarakat muslim. 
Salah satunya adalah makam yang dianggap keramat oleh masyarakat sekitar. 
Makam bisa dianggap keramat jika penghuni makam tersebut adalah seseorang 
yang memiliki pengaruh besar didalam masyarakat. Pengaruh tersebut bisa 
berbentuk kharisma. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Weber bahwa 




 Kharisma akan terdapat pada suatu mutu tertentu yang terdapat pada 
kepribadian seseorang, yang karenanya dia terpisah dari orang biasa dan 
diperlakukan sebagai orang yang di anugrahi kekuasaan atau mutu yang bersifat 
adiduniawi.
6
 Sehingga seseorang yang memiliki kharisma biasanya diperlakukan 
secara istimewa dalam masyarakat yang datang berkunjung ke makamnya.  
 Kepercayaan masyarakat pada makam keramat diakui berawal dari ajaran 
tasawuf yang menggambarkan tentang sosok yang memiliki karomah, barokah 
dan Syafaat. Ketiga hal itu melekat dan menjadikannya sebagai tokoh keramat, 
                                                             
4
M. Quraish Syihab, “Al-Qur‟an dan Terjemahan” (Klaten : PT.Riels Grafika, 2009), 
h.90 
5
Doyle Paul Jhonson,”Teori Sosiologi Klasik dan Modern” (Jakarta: PT. Gramedia, 
1986),h.229 
6




baik ketika hidup maupun setelah meninggal, sehingga untuk mencari ketiga hal 
itu makamnya banyak dikunjungi oleh peziarah.
7
 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, masyarakat 
Bantaeng dan sekitarnya masih sangat mengkeramatkan tempat-tempat yang 
dianggap bersejarah seperti makam yang sering digunakan untuk berziarah 
biasanya berkaitan dengan keperluan spiritual. Makam yang dikunjungi biasanya 
adalah makam atau tokoh-tokoh sejarah, ulama yang berpengaruh pada zamannya. 
Khususnya yang berkaitan dengan penyebaran agama Islam di Bantaeng. Pada 
umumnya, makam-makam yang dikunjungi atau digunakan oleh peziarah, yakni 
seseorang yang memiliki kharismatik tertentu serta mempunyai pengaruh terhadap 
masyarakat pada masa hidupnya. Cerita yang berkembang dalam masyarakat 
itulah yang menjadi daya tarik bagi para peziarah untuk datang berkunjung.  
Sebagian masyarakat Bantaeng masih kuat dengan perilaku spiritual, 
dimana keberadaan makam para leluhur masih banyak dimanfaatkan untuk 
meminta barokah. Dari beberapa makam yang ada di Bantaeng yang tetap ramai 
dikunjungi oleh masyarakat saat ini adalah Makam Datuk Pakkalimbungan. 
 Tokoh ini diketahui telah memiliki daya tarik tersendiri, bahkan memiliki 
karomah dan kelebihan semasa hidupnya, mereka datang untuk melepaskan 
nazarnya diatas kubur dan membersihkan diri (mensucikan) disungai Panaikan 
sehingga selalu ramai di kunjungi orang terutama pada hari-hari tertentu. 
Sehingga peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian yang berjudul, Tradisi 
Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng 
. 
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Nia Purnamasari, Makam Keramat dan Perubahan Sosial,”Skripsii” (Jakarta: Fakultas 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pokok 
masalah yang timbul dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana eksistensi Makam Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan 
Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 
2. Bagaimana proses Pelaksanaan Ziarah di Makam Datuk Pakkalimbungan 
di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 
3. Bagaimana dampak Tradisi Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan di 
Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah proses pelaksanaan Ziarah pada makam Datuk 
Pakkalimbungan di Bantaeng, baik menyangkut persiapan Ziarah, kunjungan ke 
makam maupun kegiatan setelah kunjungan. Sebelum pembahasan terlebih dahulu 
di bahas, eksistensi makam Datuk Pakkalimbungan, baik kekharismatisan Datuk 
pakkalimbungan, deskripsi makam atau data arkeologis. Setelah pembahasan 
focus akan di bahas juga dampak ziarah baik terhadap peziarah maupun terhadap 
masyarakat sekitar makam. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus penelitian ini bermaksud untuk mengetahui eksistensi 
Makam Datuk Pakkalimbungan yang merupakan tempat berkunjung untuk 
melihat proses pelaksanaan ziarah dan bagaimna dampak tradizi ziarah pada 
makam Datuk Pakkalimbungan di kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng. Peziarah yang datang ke makam datuk Pakkalimbungan 
bukan hanya masyarakat lokal, tetapi juga banyak kunjungan dari masyarakat luar 




mata ingin berziarah dan memanjatkan doa kepada roh leluhur yang telah 
meninggalkan kita. 
D.  Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar 
data yang dikaji lebih jelas.  
  Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan beberapa literature sebagai 
bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya yang 
di anggap relevan dengan objek penelitian ini diantaranya. 
1. Nur Ilmi, dalam skripsi yang berjudul Kepercayaan Masyarakat terhadap 
MakamPatanna Pa‟rasangang di Kota Makassar yang di tulis pada tahum 
2015. Dalam skripsi ini membahas tentang apa yang melatarbelakangi 
adanya kepercayaan Makam Patanna Pa‟rasangang dan bagaimana 
bentuk-bentuk ritual pada Makam Pa‟rasangang
8
. 
2. Suriani, dalam Skripsi yang berjudul Tradisi Ziarah pada Makam Dato 
Tiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba, yang di tulis pada 
tahun 2017.  Yang membahas tentang pandangan masyarakat terhadap 
Ziarah pada Makam Dato‟Tiro.
9
 
3. Rismawati, dalam Skripsi yang berjudul Eksistensi kuburan Puatta dan 
Pengaruhnya terhadap masyarakat di Desa Bentenge Kecamatan 
Mallawa Kabupaten Maros yang di tulis pada tahun 2008. Fokus Utama 
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dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keberadaan 
kuburan puatta membentuk kepercayaan dan tingkah laku masyarakat 
terhadapnya, sehingga masyarakat melakukan ritual-ritual sebagai bentuk 
penghormatan seperti membawa sesajian berupa mak anan, membakar 




4. Syamzan Syukur, “The Continuity and Discontinuity Of Visiting Sheikh 
Yusuf Tomb Tradision in Kobbang Gowa-South Sulawesi” jurnal el-
Harakah, tahun 2016. Jurnal ini membahas tentang praktik ziarah pada 
makam Sheikh Yusuf. Jurnal ini juga menunjukkan bahwa ritual tradisi 
ziarah pada makam Sheikh Yusuf mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu. Pada mulanya masig ditemukan ritual-ritual yang kental dengan 
nuansa bid‟ah namun seiring perkembangan dari waktu ke waktu nuansa 
bid‟ah mulai menghilang atau terkikis berkat usaha yang dilakukan oleh 
para penyebar Islam di Sulawesi Selatan.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian ini lebih berfokus pada Tradisi Ziarah Makam 
Datuk Pakkalimbungan mulai dari proses pelaksanaan Ziarah smpai Selesai. 
Selain itu, salah satu keunikan dari penelitian ini adalah adanya ritual mengikat 
kantong plastik di pohon-pohon sekitar area Makam Datuk Pakkalimbungan 
dengan tujuan bernazar jika terpenuhi maka akan datang kembali untuk melepas 
ikatan tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu. 
a.  Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi Makam Datuk 
Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan Ziarah 
Makam Datuk Pakkalimbungan terhadap Pemenuhan Nazar dalam 
Masyarakat di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak Tradisi Ziarah Makam  
Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng. 
2. Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 
a. Manfaat Teoritis : Dapat memberikan pemahaman teoritis baik pada 
penulis sendiri maupun pembaca. Selain itu, juga diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang tepat 
terhadap khasanah pemikiran Islam di masyarakat secara umum dan 
tokoh agama serta pihak lain dalam upaya memahami ziarah kubur di 
















TINJAUAN  TEORITIS 
A. Alam Pikiran Masyarakat Sulawesi Selatan 
Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang berasal dari 
kata Latin socius yang berart kawan. Istilah masyarakat berasal dari kata bahasa 
Arab syaraka yang berarti ikut serta berpartisipasi. Masyarakat adalah sekumpulan 
manusia yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Satu 
kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya yang 
saling berinteraksi.  
Setiap daerah memiliki tradisi dan ritual yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lainnya, hal inilah yang menjadikan masyarakat Sulawesi Selatan 
sebagai masyarakat majemuk. Salah satu akibat dari kemajemukan tersebut adalah 
terciptanya beranekaragam ritual keagamaan yang mempunyai bentuk atau cara 
melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda antara kelompok masyarakat 
yang satu dengan masyarakat yang lainnya. 
Ritual adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama tujuan 
simbolis, ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau tradisi dari suatu 
komunitas tertentu. Meskipun mungkin iman merupakan bagian drai ritual atau 
bahakan ritual itu sendiri, iman keagamaan berusaha menjelaskan makna dari 
ritual serta memberi tafsiran dari pelaksanaan ritual tersebut.
11
 
Upacara keagamaan dalam kebudayaan merupakan merupakan unsur yang 
paling tampak lahir. Sebagaimana beberapa masyarakat Sulawesi Selatan masih 
banyak yang membudayakan kepercayaan terhadap jimat, kayu, batu, pohon 
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besar, dan lain lain yang di anggap dapat mempengaruhi gerak hidup, dapat 
membuat untung rugi, bencana dan bahagia terhadap umat manusia.
12
  
Selain itu, dalam menyerasikan diri dengan lingkungannya-lingkungan 
tersebut manusia senantiasa hidup dengan sesamanya untuk menyempurnakan dan 
memperluas sikap tindaknya agar tercapai kedamaian dengan lingkungannya.  
Dengan demikian suatu masyarakat sebenarnya merupakan sistem adaptif, 
karena masyarakat merupakan wadah untuk memenuhi berbagai kepentingan dan 
tentunya juga untuk dapat bertahan. Namun disamping itu, masyarakat sendiri 
juga mempunyai berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi agar masyarakat itu 
dapat terus hidup. 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya terikat 
oleh suatu kebudayaan yang merka anggap sama.
13
 Sedangkan menurut Hasan 
Shadily masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, 
dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan 
satu dengan yang lain.
14
  Masyarakat yang di maksud disini adalah sejumlah 
manusia yang terikat dalam satu kebudayaan yang cenderung percaya terhadap 
hal-hal yang dianggap mistis. 
Masyarakat yang sering datang ke makam Datuk Pakkalimbungan hanya 
msyarakat local dari Bantaeng tetapi juga ramai di kunjungi oleh masyarakat di 
luar Kabupaten Bantaeng seperti Masyarakat yang ada di Kabupaten Jeneponto, 
Bulukumba, Gowa dan Kota Makassar.  
Di Indonesia terutama Sulawesi Selatan, kebiasaan berziarah diantaranya ke 
makam Pahlawan dan tokoh yang di anggap suci. Di sana mereka melakukan 
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berbagai kegiatan seperti membaca Alquran atau kalimat syahadat. Berdoa, 
bertafakur, dan banyak juga peziarah ke makam di sertai dengan kepercayaan 
bahwa tokoh dialam kubur dapat sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka. 
Makam bagi sebagian masyarakat yang mempercayainya bukan hanya 
sekedar tempat mayat, akan tetapi adalah tempat yang keramat karena di situ 
dikuburkan jasad orang keramat. Jasad orang keramat itu tidak sebagaimana jasad 
orang kebanyakan karena diyakini bahwa jasadnya tidak akan hancur di makam 
oleh binatang tanah, seperti cacing tanah, ulat-ulat pemangsa jasad manusia dan 
sebagainya akan tetapi terjaga dari serangan dari berbagai binatang tersebut 
karena kekuatan magis yang tetap dimilikinya meskipun telah meninggal.
15
 
Sebagai orang yang sangat dekat pada Allah Swt. 
Berziarah ke makam keramat wali atau raja masih menyisakan problem di 
masyarakat sebab tidak semua peziarah datang hanya sebagai bentuk penghargaan 
atas jasa raja atau wali tersebut. Berbagai macam niat yang melatarbelakangi 
ziarah makam muncul berdasarkan persepsi mereka terhadap makam wali 
tersebut. Untuk itu, penting untuk mengkaji persepsi masyarakat tentang makam 
keramat sehingga dapat memahami fenomena keberagaman masyarakat setempat. 
Ziarah makam diartikan dengan kunjungan seseorang pada suatu tempat di 
mana terdapat mayat yang dikubur. Selain ituorang yang melakukan ziarah 
makam mempunyai maksud mengenang seseorang yang sudah meninggal untuk 
memohon dan memintakan ampun dari Tuhan. Berziarah ke makam merupakan 
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Ada beberapa persepsi masyarakat yang saya wawancarai hasilnya tidak 
jauh berbeda mereka mengatakan bahwa ketika adanya akulturasi Islam mereka 
langsung menerimanya dengan baik karena kedatangan Islam saat itu mereka juga 
menerimanya secara langsung tanpa ada pertentangan. Namun ada sebagian 
masyarakat yang belum memahami akan adanya Siarah Islam dalam tradisi siarah 
ini sehingga mereka masih melakukan ritual tersebut dengan pelaksanaan yang 
sebelum adanya siarah. 
Para wali bisa menjadi perantara agar doanya cepat sampai kepada Allah 
Swt, memang tidak semua orang yang menziarahi makam itu benar tujuannya 
sebab ada diantara mereka yang justru meminta kepada roh para wali untuk 
mengabulkan permohonannya. Bahkan ada juga diantara mereka yang mengambil 
barang tertentu dibawa pulang, bisa air, tanah yang ada di dalam makam itu. 
Banyak orang beranggapan bahwa dengan berziarah ke makam leluhur atau 
tokoh-tokoh magis tertentu dapat menimbulkan pengaruh tertentu. Kisah 
keunggulan atau keistimewaan tokoh yang di makamkan merupakan daya tarik 
bagi masyarakat untuk mewujudkan keinginannya atau hajat. 
Demikian pula hanya dengan keberadaan makam Datuk Pakkalimbungan di 
Kabupaten Bantaeng, dimana sebagian besar masyarakat peziarah yang datang 
berkunjung masih memandangnya sebagai tempat keramat. Mereka beranggapan 
bahwa makam tersebut dapat dijadikan perantara yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan doa-doa kepada Tuhan.
17
 Akan tetapi adapula yang menjadikan 
hal tersebut sebagai tempat untuk sekedar berziarah dan mengambil pelajaran 
bahwa setiap manusia akan kembali kepada Allah swt. 
Bagi masyarakat makam merupakan tempat yang dianggap suci dan keramat 
yang pantas di hormati terutama makam para tokoh-tokoh yang di anggap berjasa 
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bagi masyarakat tersebut atau biasanya makam para waliyullah. Makam sebagai 
peristirahatan terakhir bagi nenek moyang, tokoh-tokoh terdahulu da n keluarga 
yang telah meninggal.  
Keberadaan makam dari tokoh tertentu dapat menimbulkan daya tarik bagi 
masyarakat untuk melakukan aktivitas ziarah, dengan berbagai motivasi maka 
bagi masyarakat ziarah makam sudah menjadi kebiasaan dan kebutuhan untuk 
mendoakan makam yang di ziarahinya dan agar dapat memetik pelajaran dari 
peziarahnya maupun pelajaran dari seseorang kehidupan dulunya tokoh tertentu. 
Tradisi masyarakat dengan cirinya yang tumbuh dan berkembang secara 
turun temurun, biasanya tidak di sertai aturan-aturan tertulis yang baku. Namun 
secara lisan berwujud pada perilaku kebiasaan. Untuk memahami dan mengetahui 
sebuah tradisi, harus melalui proses pembelajaran bahkan ikut serta dalam 
ritualnya, karena disitulah terasa nilainya yang sangat mendalam. 
Setiap budaya atau tradisi yang di lestarikan masyarakat di berbagai daerah 
Sulawesi Selatan pasti memiliki nilai-nilai positif, tak terkecuali tradisi ziarah 
kubur dalam masyarakat Bantaeng. Bagi masyarakat Bantaeng tradisi ziarah 
kubur selain untuk memupuk persatuan dan kesatuan serta rasa kebersamaan antar 
sesama warga untuk mendoakan leluhur yang telah meninggal agar diberi 
ampunan, kelapangan, dan ditempatkan pada tempat yang layak disisi Allah swt. 
Yang menarik dari Tradisi ziarah makam (pada makam yang dikeramatkan) 
adalah nilai rasional atau abstrak dari tradisi tersebut yang diyakini oleh 
peziarahnya. Masyarakat sekarang yang mengalami kemajuan yang pesat dan 
pengaruh globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal penting dari 
kehidupan manusia. Sikap rasional merupakan ciri khas masyarakatnya tetapi 




meyakini kekuatan hebat dan luar biasa itu adalah untuk Allah Swt, memberikan 
penghormatan kepada ahli kubur yang memiliki. 
B. Tradisi Ziarah Makam Sebagai Budaya Msyarakat Sulawesi Selatan 
  Tradisi berasal dari bahasa latin tradition “diteruskan” atau kebiasaan. 
Sedangkan dalam pengertian sederhananya adalah suatu yang telah dilakukan 
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat yang 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok dari masyarakat dan menjadi 
identitas dari suatu aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur 
religi. Karena itu, tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, 
budaya dan agama. 
Sumber tradisi pada umat Islam bisa disebabkan karena sebuah „urf 
(kebiasaan) yang muncul di tengah-tengah umat kemudian tersebar menjadi adat 
dan budaya atau kebiasaan lingkungan atau semacamnya kemudian dijadikan 
sebagai model kehidupan. Kata „urf secara etimologi diartikan sebagai sesuatu 
yang baik dan diterima oleh akal sehat. Secara terminology, kata „urf menurut 
Abdul Karim Zaidan adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat 
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik 
berupa perbuatan maupun perkataan.
18
 Sama halnya dengan tradisi mengunjungi 
makam Datuk Pakkalimbungan di Kabupaten Bantaeng, bahwa berziarah kubur 
pada makam seorang wali atau syekh atau ke tempat-tempat yang dianggap sakral 
telah menjadi sebuah tradisi atau kebiasaan masyarakat umum khususnya 
masyarakat Bantaeng yang sudah lama dan terus berlangsung dari setiap lintas 
generasi. 
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 Dalam kamus bahasa Indonesia tradisi biasa disebut juga sebagai macam 
macam aturan yang berlaku dalam masyarakat yang secara turun temurun 
dilaksanakan oleh masyarakat.
19
 Selain itu tradisi juga dapat diartikan sebagai 
kebiasaan bersama yang dalam masyarakat secara otomatis akan mempengaruhi 
aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat suatu tempat itu.
20
 
 Ziarah juga berhubungan dengan animism dan dinamisme. Pada masa 
Hindu unsur tersebut masih ada, dan mengalami perkembangan. Ketika Islam 
masuk ke Sulawesi Selatan, tradisi ziarah masih tetap ada. Bahkan mengalami 
perkembangan. Hal ini disebabkan karena disamping sudah menjadi tradisi atau 
budaya yang berkembang di Sulawesi Selatan pra Islam, Islam sendiri 
memperbolehkan dan mngajarkan tentang ziarah kubur agar kita sebagai umat 
manusia senantiasa mengingat akan kematian dan mempersiapkan diri untuk 
mengahadap kehadirat Allah swt. 
Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk 
bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan uatama. Tradisi 
juga merupakan sistem yang menyeluruh yang terdiri dari cara aspek pemberian 
arti perilaku aturan perilaku ritual dan beberapa jenis perilaku lainnya dari 
manusia atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan suatu dengan yang lain. 
Unsur terkenal dari sistem tersebut meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk 
kepercayaan), simbol penilaian, normal dan sistem ekspresif (simbol yang 
menyangkut perasaan), jadi yang menjadi hal pentilang dalam tradisi adalah sikap 
orientasi pikiran atau benda material gagasan yang berasal dari masa lalu yang 
dipungut orang dari masa kini. 
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 Tradisi merupakan ruh dari kebudayaan tanpa tradisi tidak mungkin suatu 
kebudayaan akan hidup langgen. Dengan tradisi hubungan antara masyarakat bisa 
harmonis. Dengan tradisi sistem kebudayaan akan kokoh. Bila tradisi dihilangkan 
maka ada harapan akan berakhir di saat itu juga. Setiap sesuatu menjadi biasanya 
telah teruji tingkat efeksitas dan efesiennya. Efeksitas dan efesiennya selalu 
terupdate mengikuti perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Persoalan 
tingkat efeksitasnya rendah akan segera ditingkatkan dan tidak  akan pernah 
menjadi sebuah tradisi, tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi 
dan kondisi masyarakat pewarisnya.
21
 
 Masyarakat Indonesia juga memiliki kebiasaan untuk ziarah kubur, 
mengunjungi makam orang tua atau sanak sodaranya, hal ini biasa dilakukan 
berbarengan dengan saat mudik, sehingga seseorang bukan hanya pulang 
kampung dan bersilaturahmi dengan sanak sodara tapi juga menegnang anggota 
keluarga yang telah tiada. Bahkan mungkin ziarah juga dilakukan sambil napak 
tilas berkeliling dari tempat satu ke tempatnya lainnya untuk menyimpan 
kenangan. 
 Praktik mengunjungi pemakaman sebenarnya tidak hanya dilakukan di 
Indonesia saja, hampir seluruh kebudayaan di dunia memiliki ritual untuk 
menghormati leluhur yang telah meninggal, diiringi dengan pemanjatan doa serta 
praktik lainnya. Manusia termotivasi untuk menjaga hubungan baik dengan orang 
di sekitar kita. 
Ziarah makam adalah mengunjungi makam orang yang sudah meninggal 
untuk mendoakannya, bertabarruk, I‟tibar ataupun mengingat mati atau untuk 
mengingat akhirat dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, serta 
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menyertakan amalan-amalan tertentu, tergantung mana yang umum dilakukan 
seperti membaca alquran, tahlil, shalawat atau berdoa kepada Allah swt.  
Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa 
lalu namun masih ada hingga kini dan belom dihancurka atau di rusak. Tradisi 
dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun 




Dari pemahaman tersebut maka apapun yang dilakukan oleh manusia secara 
turun-temurun dari setiap aspek kehidupannya yang merupakan uapaya untuk 
meringankan hidup manusia dapat dikatakan sebagai “Tradisi” yang berarti bahwa 
hal tersebut adalah menjadi bagian dari kebudayaan. Secara khusus tradisi oleh 
C.A Van Peursen diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau penerusan norma-
norma, adat istiadat, kaidah-kaidah dan harta. Tradisi dapat dirubah, diangkat, 
ditolak, dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia.
23
 
Menurut koenjraningrat, kebudayaan mengandung tujuh unsur pokok yang 
sifatnya universal yaitu; bahasa, sistem pengetahuan, sistem religi, sistem 
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem sosial, dan 
kesenian.
24
 Kebudayaan cenderung diikuti oleh masyarakat penduduknya secara 
turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya, meskipun sering terjadi 
anggota masyarakat datang silih berganti disebabkan munculnya bermacam-
macam factor kematian dan kelahiran. 
Dalam suatu realita kebudayaan akan selalu dalam proses perubahan sebab 
itu, corak kebudayaan akan mengalami terus perbedaan dari zaman ke zaman 
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seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Satu hal yang membuat 
perubahan itu adalah gerak kebudayaannya, ada yang cepat ada juga yang lambat 
dalam merespon kebudayaan lain. 
 Menghormati leluhur atau nenek moyang dapat di ungkapkan melalui tradisi 
ziarah makam. Ziarah makam dilakukan untuk menghormati arwah nenek 
moyang, kedua orang tua dan keluarga yang di makamkan, disamping itu untuk 
mengingatkan berziarah tentang akhirat. Kata ziarah makam di artikan dengan 
berkunjung ketempat yang di anggap keramat atau yang mulia, makam dan 
sebagainya sedangkan kata makam adalah tempat dimana orang di makamkan.  
 Ziarah makam telah memberikan tambahan ekonomi kepada penduduk 
sekitar lokasi tersebut, sehingga masyarakat banyak yang berjualan keperluan para 
pesiarah. Bagi tokoh-tokoh agama terrtentu, terutama bagi kalangan tradisional 
upacara tradisi local ini bermanfaat utuk alat mobilitasi masyarakat kelas bawah, 
alat polotik bagi tokoh-tokohnya, dan menjadikan sumber ekonomi yang 
mencukupi bagi sang tokoh keagamaan bisa dijadikan untuk memeperkuat 
kharismanya.  
  Tradisi merupakan bagian dari budaya masyarakat sebagai salah satu bentuk 
dalam mempertahankan kehidupan masyarakat. Dengan tradisi, hubungan antara 
individu akan harmonis, sistem kebudayaan akan kokoh tradisi masyarakat 
sedemikian banyak tumbuh dan berkembang sesuai lingkungan sosialnya. Hal 
yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari 
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 Setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang, pasti mempunyai tujuan dan maksud tersendiri, dan dapat 
memberikan manfaat atau faedah sesuai dengan apa yang di harapkan oleh 
pelakunya agar setiap kegiatan itu berhasil dan berdaya guna, maka syarat 
utamanya adalah meminta Ridha Allah Swt terlebih dahulu selaku zat yang akan 
memberi izin dan keberkatan kepada hamba-Nya. Jika segala sesuatu dimulai 




 Tradisi masyarakat dengan cirinya yang tumbuh dan berkembang secara 
turun temurun, biasanya tidak disertai aturan-aturan tertulis yang baku. Namun 
sacara lisan berwujud pada perilaku kebiasaan. Untuk memahami dan mengetahui 
sebuah tradisi, maka harus melalui proses pembelajaran bahkan ikut serta dalam 
ritualnya, karena disitulah terasa nilainya yang sangat mendalam. 
 Tradisi suatu komunitas tentunya mengandung tata nilai dan norma-norma 
kehidupan dalam masyarakat. Menariknya, corak tradisi yang satu dengan yang 
lainnya biasanya memiliki makna yang sama, terutama serumpung budaya, suku, 
golongan, atau se-Agama yang berada pada wilayah geografis yang sama atau 
kemiripan alam lingkungan. Tradisi masyarakat Sulawesi Selatan, sangatlah 
dipengaruhi oleh tatanan dan nilai ajaran Islam yang menjadi panutan masyarakat 
melalui pendekatan kekuasaan. Salah satu tradisi tersebut adalah Ziarah Makam 
Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu 
Kabupaten  Bantaeng.  
C. Konsep  Ziarah dalam Islam  
Ada beragam pendapat dari tokoh-tokoh Islam tentang ziarah makam. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa beliau mengharamkan setiap 
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muslim melakukan ziarah pada makam walaupun yang diziarahi makam 
Rasulullah saw.
27
 Namun pendapat tersebut perlu dikaji lebih dalam lagi, karena 
kondisi dan perilaku yang dialami ummat pada saat itu sangatlah rentang dengan 
perbuatan kesyirikan sehingga pemikiran Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentu 
akan lebih condong dalam penekanan-penekanan terhadap perilaku ummat, salah 
satunya dengan melarangziarah pada makam untuk menyelamatkan ummat dari 
perilaku syirik. Demikian halnya dengan faham Wahabi, faham yang dibangun 
oleh Muhammad bin Abdul Wahab, misalnya mengharamkan siapa saja yang 
melakukan praktik ziarah pada makam.
28
 Menurut Al-jibrin, tidak dibenarkan 
seorang muslim menyengaja berziarah pada makam dengan tujuan untuk 




Berbeda halnya dengan faham atau I‟tiqad Ahlussunnah Wal Djama‟ah 
(Aswaja) yag di Indonesia yang dipelopori oleh K.H. Mohammad Hasyim 
Asy‟ari. Faham ini memperbolehkan orang untuk melakukan kunjungan ziarah 
pada makam. Ziarah pada makam menurut faham ini adalah merupakan perbuatan 
yang dianggap baik, mengunjungi makam Rasulullah saw, makam ibu-bapak, 
makam para ulama, makam orang-orang yang mati syahid dan makam para 
pahlawan Islam bernilai pahala, sunnah muakkad.
30
 Jadi anggapan baik 
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dibolehkannya menurut aswaja dipandang dari segi ibadah mengingatkan 
kematian dan hari akhir.
31
 
Ziarah Makam secara etimologi, ziarah berasal dari akar kata zara yasura 
yang berarti mengunjungi.
32
 Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia ziarah 




Yaitu berziarah ke makam Datuk Pakkalimbungan yang ramai dikunjungi oleh 
masyarakat berbagai daerah dengan tujuan untuk melepaskan nazarnya dan 
biasanya ramai dikunjungi pada waktu libur atau menjelang waktu bulan suci 
Ramadhan dan setelah lebaran. 
 Dalam Islam terdiri dari dua dasar hukum yang utama yaitu, Alquran dan 
As-Sunnah. Dari keduanya terdapat berbagai macam acuan-acuan yang ditunjukan 
untuk kita sebagai hambanya-Nya agar dapat menempuh kehidupan yang baik. 
Maka dari itu kita harus mematuhi apa yang dianjurkan dan menjauhi apa yang 
dilarang. 
Dalam tradisi Islam, ziarah makam merupakan bagian dari ritual 
keagamaan, dan merupakan salah satu ibadah yang dianjurkan dalam Islam.
34
 
Seluruh umat Islam di penjuru dunia telah melakukan pada masa awal Islam. 
Rasulullah saw pernah melarang umat Islam melakukan ziarah kubur terutama 
kaum wanita. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga akidah umat Islam. Begitu 
halnya dengan seorang wanita yang sifatnya kurang sabar dan mudah bersedih 
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yang tidak terkontrol sehingga berteriak-teriak dan kebiasaan-kebiasaan lainnya.
35
 
Rasulullah juga khawatir jikalau ziarah pada makam diperbolehkan, umat Islam 
akan menjadi penyembah kuburan. Setelah akidah umat Islam kuat dan tidak ada 
kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rasulullah membolehkan para sahabat untuk 
melakukan ziarah kubur. 
Rasulullah saw bersabda yang artinya “Menceritakan Muhammad bin 
Bassar dan Mahmud bin Gailan dan Hasan bin Ali Alkhallal berkata mereka: 
menceritakan kepada kami Abu Asim Annabil menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Alqomah bin Marsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya berkata: 
Rasulullah saw bersabda: aku pernah melarang kamu berziarah kubur. Tapi 
sekarang Rasulullag sudah memberi izin untuk berziarak ke kubur ibunya, maka 
ziarahilah kubur karena menziarahi kubur itu mengingat kepada akhirat”.
36
 
Dengan adanya hadis tersebut maka ziarah pada makam itu hukumnya boleh 
bagi laki-laki maupun perempuan. Menyikapi hadis diatas, ulama menyatakan 
bahwa adanya larangan ziarah telah dicabut menjadi kebolehan berziarah baik 
bagi laki-laki maupun perempuan. Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa hadis 
tentang larangan berziarah bagi perempuan itu diucapkan sebelum Nabi saw 
membolehkan untuk melakukan ziarah makam.
37
 Setelah Rasulullah 
membolehkannya, laki-laki dan perempuan tercakup dalam kebolehan itu. 
Ziarah merupakan obat bagihati yang lalai, karena ketika manusia 
menziarahi makam maka mereka akan mengingat kematian. Sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam QS. Ali „Imran/3: 185 yang berbunyi: 
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اِر َواُْدخِ  َما ُتَوفَّْوَن اُُجْوَرُكْم َيْوَم ْالقَِيَمِة َفَمْن ُزْحِزَح َعِن ْالنَّ َل ُكلُّ َنْفٍس َذآِئَق ْالَمْوِت َوِانَّ
ْنَيا ِاالَّ َمَتاُع ْالُغُرْورِ  َة َفَقْد َفاَز َوَما ْالَحَيوةُ الدُّ  ْالَجنَّ
 Terjemahnya: 
Tiap-tiap yang bernyawa pasti akan merasakan kematian dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surge, maka ia telah beruntung. 




Ketika melakukan ziarah seseorang dianjurkan untuk membaca alquran. 
Imam Nawawi mengatakan: Imam Syafi‟I berkata: disunnahkan membaca alquran 
disisi kuburannya. Dan apabila dikhatamkan alquran disisi kuburannya maka akan 
menjadi lebih baik. Maka, ziarah kubur memang dianjurkan dalam agama Islam 
baik abgi laki-laki maupun perempuan sebab di dalamnya terkandung manfaat 
yang sangat besar, baik bagi yang telah meninggal dunia, berupa hadiah bacaan 
alquran ataupun bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni mengingatkan 
manusia akan kematian yang pasti akan menjemputnya. 
Islam secara teologi, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat 
ilahiyah dan transenden. Sedangkan dari aspek sosiologi, islam merupakan 
fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. 
Realitas kehidupan ini diakui atau tidak memiliki peran yang cukup signifikan 
dalam mengantarkan Islam menuju perkembangannya yang aktual sehingga 
sampai pada suatu peradaban yang relevan dan di akui oleh masyarakat dunia.  
 Di sisi lain perilaku mengunjungi makam bukan hanya mendorong kita 
untuk menginternalisasi nilai kematian pada diri kita sendiri, namun juga 
membuat kita mengenali asal usul kita dan menyadari bahwa kita tidak sendirian. 
Mengunjungi makam leluhur, bersama keluarga besar, dapat membangun relasi 
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sosial dan mempererat ikatan familial dengan anggota keluarga besar yang 
disatukan oleh garis keturunan yang sama. 
 Para antropolog menduga bahwa konsep mengenai silsilah keluarga 
dikembangkan manusia prasejarah lewat pengamatan mereka. Pola demikian 
mendorong pengenalan bahwa manusia juga memiliki hubungan kekerabatan 
yang luas, sehingga muncul identitas baru seperti suku dan klan. 
 Kemudian muncul berbagai bentuk kebudayaan dari berbagai pandangan 
yang berbeda, sebagai contoh orang muslim terutama Indonesia memiliki 
kebiasaan berziarah kubur yang dilengkapi dengan tradisi (nyekar) menabur 
bunga di permu kaan makam ahli kubur. Dan dengan terjadinya hal ini maka 
menimbulkan berbagai macam pendapat para ahli maupun masyarakat selaku 
pelaku dari tradisi tersebut. Hal ini dilakukan karena ingin menunjukkan 
penghormatan terakhir untuk seseorang yang sudah meninggal dengan berdoa 
bahkan hingga melakukan menabur bunga.  
 Jika dilihat dari sudut pandang sejarah masuknya Islam, tradisi ini mulai 
muncul ketika masa pra Islam di mana pada saat itu masyarakat Indonesia lebih 
tepatnya di daerah jawa menganut kepercayaan animisme yang artinya percaya 
adanya roh-roh halus pada benda, binatang, tumbuhan maupun manusia. Mereka 
percaya bahwa dalam binatang atau tumbuhan dan manusia tersebut memiliki 
kekuatan ghaib yang baik maupun buruk. Maka dari itu untuk menghindari 
adanya gangguan dari roh-roh jahat masyarakat memberikan sesaji dalam bentuk 
makanan berupa bunga dan makanan kecil.   
 Islam sebagai agama yang mengatur sejak aspek kehidupan, memiliki 
pandangan tersendiri mengenai makam. Baik mengenai bentuk itu sendiri maupun 
perlakuan manusia atas keberadaan makam tersebut. Mengenai bentuk makam, 




hadis Nabi Saw. Islam memandang bahwa makam atau kuburan seseorang baik ia 
seorang ulama atau orang awan.Tidak diperbolehkan untuk mendirikan bangunan 
diatasnya, apabila ada makam yang terdapat bangunan atau ditinggikan makam 
Rasul memerintah untuk meratakan kuburan atau makam tersebut.
39
 
Mengingat ziarah makam adalah suatu kegiatana mengunjungi kubur dari 
oarng yang telah meninggal dunia baik yang dulu semasa hidupnya dikenal 
maupun tidak dikenal, pada saat berziarah, sebaiknya mengikuti tata cara yang 
baik agar mendatangkan hikmah bagi yang berziarah maupun yang diziarahi. 
Adab dalam berziarah yang baik dan benar menurut Islam, yaitu: 
a. Berperilaku sopan dan ramah ketika mendatangi areal pekuburan. Orang yang 
ingin melakukan ziarah dan berada dalam kawasan ziarah hendaklah dia 
mempunyai sopan santun dan tata cara yang baik dalam melakukan aktivitas 
ziarah tidak boleh melakukan kebisingan dan kegaduhan lainnya. 
b. Suci dari hadats besar dan kecil serta suci dari najis. Hal ini lebih utama bagi 
orang yang akan melakukan ziarah karena aktivitas yang dilakukannya 
berhubungan dengan Tuhan. Dan Allah lebih menyukai hambanya yang 
selalu berada dalam keadaan suci. 
c. Memberikan salam. Setiap peziarah yang akan melakukan ziarah hendaknya 
mengucapkan salam terhadap para ahli kubur yang dikuburkan dalam 
kompleks pekuburan tersebut. 
d. Mendoakan orang yang telah meninggal. Mendoakan arwah orang yang telah 
meninggal agar bahagia dan tenang di alam kubur dengan ikhlas. 
e. Berpakaian muslim atau muslimah yang longgar, tidak ketat yang tidak 
transparan yang sempurna menutup aurat. 
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f. Tidak boleh mencela kepada ahli kubur.40 
 Islam memandang bahwa tradisi ziarah makam itu diperbolehkan dan biasa 
dikatakan amal ibadah selama yang diziarahi itu adalah kaum muslimin. Para 
peziarah yang diperbolehkan itu adalah para peziarah yang telah mempunyai 
akidah Islam yang kuat dan mengetahui hukum ziarah dan tujuannya. Dan ziarah 
pada makam juga merupakan panggilan agama untuk mengingat akan dua hal 
yaitu kehidupan orang yang ziarahi dan akibat dari perbuatan yang dilakukan di 
hari kemudian. 
 Salah satu tujuan dari ziarah makam itu adalah bertawasul kepada seorang 
yang dianggap mempunyai karamah agar mendapatkan syafaat, keberkahan, dan 
dikabulkan segala apa yang diminta. Jika para peziarah itu belum mempunyai 
akidah yang kuat akan terjadi kekhawatiran bahkan cenderung berlebihan dan 
menyimpang dari norma-norma ajaran agama Islam. Dalam melakukan Ziarah 
oleh masyarakat pada makam Datuk Pakkalimbungan banyak mengalami 
fenomena bagi sebagian orang ini adalah yang bertentangan di dalam agama. 
 Namun bagi mereka yang melakukan ritual atau kebiasaan di makam Datuk 
Pakkalimbungan, menganggap bahwa ini adalah sebuah tradisi atau kebiasaan 
yang tidak bertentangan dengan agama islam, karena telah di contohkan oleh 
nenek moyang terdahulu dan telah menjadi adat kebiasaan sebagai masyarakat. 
Boleh di kata juga sudah ada anggapan atau kepercayaan bahwa ritual semacam 
itu harus dilakukan untuk memperoleh keberkahan.
41
 
 Ziarah Makam atau Ziarah Kubur adalah kunjungan ke tempat pemakam 
umum/pribadi yang dilakukan secara individu atau kelompok, dengan tujuan 
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mendoakan saudara atau keluarga yang telah meninggal dunia supaya diberikan 
kedudukan atau posisi yang layak di sisi Allah Swt. Pada permulaan Islam, Nabi 
Saw melarang keras umatnya untuk ziarah kubur dikarenakan masih lemahnya 
iman. 
Beliau takut jika umatnya menjadikan kuburan sebagai suatu benda 
keramat, seperti meminta sesuatu kepada kuburan, sehingga akan menjatuhkan 
diri kepada perbuatan syirik, atau hal lain yang ditakutkan beliau seperti berziarah 
ke makam sambil meratap diatasnya. Namun seiring semakin menatapnya akidah 
Islam, akhirnya ziarah ke makam diperbolehkan oleh Nabi Saw, yaitu kegiatan 
ziarah kubur ini, bila dilihat dari perspektif islam, ternyata terkandung nilai-nilai 
yang positif seperti nilai akidah, akhlak, dan ibadah. Selain itu, juga bisa membuat 
pengikutnya semakin mendekatkan diri kepada Allah Swt. Semakin yakin dan 
kuat keimanannya untuk mencari amal sebanyak mungkin menghadapi kematian. 
Ziarah kubur merupakan bagian dari ritual keagamaan, dan merupakan salah 
satu ibadah yang dianjurkan dalam Islam. Seluruh umat Islam diseluruh penjuru 
dunia telah melakukannya. Pada masa awal Islam, Rasulullah saw memang 
pernah melarang umat Islam untuk melakukan ziarah kubur, sampai-sapai 
Rasulullah melaknat wanita untuk berziarah. Rasulullah Saw bersabda; Dari Abu 
Hurairah radhiyallahu „anhu dia berkata: “Rasulullah shollallahu „alaihi wa 
alihi wa sallam melaknat wanita-wanita peziarah kubur.
42
 
 Hal ini dimaksudkan untuk menjaga aqidah umat Islam. Begitu halnya 
dengan seorang wanita yang sifatnya kurang sabar dan mudah bersedih yang tidak 
terkontrol seihingga berteriak-teriak dan kebiasaan-kebiasaan lainnya.
43
 Sebagian 
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ahli ilmu mengatakan bahwa Hadits tentang laragan berziarah bagi perempuan itu 
diucapkan sebelum Nabi saw membolehkan untuk melakukan ziarah kubur.
44
 
Kegiatan ini juga dapat mempererat tali silaturahmi diantara sesama muslim. 
Tidak boleh bagi peziarah kubur dan yang lainnya untuk berdoa (meminta) 
kepada orang mati, memohon perlindungan (istighatsah) kepadanya, bernadzar 
kepadanya, menyembelih untuknya di sisi kubur mereka, atau di tempat mana 
pun untuk mendekatkan diri dengannya dalam rangka meminta syafaat kepada 
mereka, atau mengaharap kesembuhan, atau membantu mereka dalam melawan 
musuh-musuhnya, atau kebutuhan-kebutuhan yang lainnya. Karena semua 




Hal ini sebagaimana firman Allah Ta‟ala, 
يَن ُحنَ  َ ُمْخلِِصيَن لَهُ الدِّ  فَاءَ َوَما أُِمُروا إِال لِيَْعبُُدوا َّللاه
Terjemahan: 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5).
46
 
Adapun kubur orang kafir, maka tidak ada larangan untuk berziarah ke 
sana dalam rangka mengingat (kematian) dan mengambil pelajaran. Akan tetapi, 
tidak boleh mendoakan atau memohon ampun untuk mereka. Hal ini 
berdasarkan hadits yang terdapat dalam Shahih Muslim dari Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam bahwa beliau meinta ijin kepada Allah Ta‟ala untuk 
memohonkan ampun atas ibundanya, namun tidak Allah Ta‟ala ijinkan. 
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Kemudian beliau meminta ijin untuk menziarahi kubur ibundanya, dan Allah 
Ta‟ala ijinkan. Karena ibunda beliau meninggal dunia di masa jahiliyah dan 
masih berada di atas agama kaumnya ketika itu (agama kesyirikan). 
Aku meminta kepada Allah untuk memberikan taufik kepada kaum 
muslimin, baik laki-laki dan perempuan, agar mereka dapat memahami 
agamanya dan konsisten di atasnya, baik dalam hal akidah, perkataan dan amal 
perbuatan. Dan lindungilah mereka dari semua hal yang bertentangan dengan 
syariat. Sesungguhnya Engkau Maha penolong dan berkuasa atas hal itu. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita 
Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya. 
Pada masa awal Islam, Rasulullah Saw memang melarang umat Islam untuk 
melakukan ziarah kubur. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga aqidah umat Islam. 
Rasullah Saw khawatir kalau ziarah kubur diperbolehkan umat Islam akan 
menjadi penyembah kuburan. Setelah akidah umat Islam kuat dan tidak ada 
kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rasulullah Saw membolehkan para sahabat 
untuk melakukan ziarah kubur. Karena ziarah kubur dapat membantu umat Islam 
untuk mengingat saat kematiannya. 
  Legalitas Ziarah dengan maksud tersebut dapat dicermati dari hadits Sahih 
riwayat Muslim, al.Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits Riwayat 
Muslim menyebutkab bahwa rasulallah bersabda,” Aku (dulu) melarang ziarah 
kubur, (Sekarang) Berziarahlah kalian”, Riwayat al-Tirmidzi menyatakan,” Aku 
(dulu) melarang kalian ziarah kubur, dan Muhammad sudah diizinkan menziarahi 
kubur ibunya, maka berziarahlah kalian, karena hal tersebut dapat mengingatkan 
pada akhirat”. Sedangkan hadits riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah lebih luas 
lagi karena diterangkan bahwa berziarah pada makam orang-orang nonmuslim 




  Dari beberapa Hadits di atas dapat diketahui bahwasanya ziarah 
merupakan panggilan agama untuk mengngatkan pada dua hal: yakni (1) 
kehidupan orang yang di ziarahi, (2) akibat dari perbuatan yang dilakukan dihari 
kemudian. Oleh karena itu, sampai sekarang Tradisi Ziarah dilakukan oleh hampir 
seluruh lapisan umat Islam di seluruh dunia. Bukti paling mencolok adalah ketika 
melakukan ibadah haji. Semua jamaah haji, apapun aliran yang di anut, semuanya 








A.   Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu mengumpulakan data 
berupa hasil wawancara (lisan) dan dokumen (tertulis).
47
 Penelitian kualitatif 
melibatkan seorang peneliti terjung langsung kelapangan untuk mengumpulkan 
sumber data yang akan dijadikan bahan penelitian. Pada tahap penyelesaian 
penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa metode untuk memperoleh hasil 
lebih lanjut mengenai penelitian ini. Jenis penelitian yang dilakukan untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data informasi penelitian adalah penelitian 
lapangan atau file research yaitu, peneliti melakukan penelitian secara langsung 
kelokasi kejadian dan peneliti sekaligus terlibat langsung dalam penelitian. 
Penelitian ini di maksudkan untuk memahami peristiwa tradisi yang 
dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informan 
lisan dari beberapa orang yang di anggap lebih tahu, dan perilaku objek yang 
diamati secara langsung oleh peneliti.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi terletak di Kelurahan Bonto Lebang adalah salah Kelurahan Bonto 
Lebang adalah salah satu Kelurahan yang terletak di Kecamatan Bissappu yang 
berada dibagian Barat Kabupaten Bantaeng. Jarak tempuh wilayah Kelurahan 
Bonto Lebang dari ibu kota kecamatan kurang lebih 500 meter dan Ibu kota 
Kabupaten Bantaeng kurang lebih  4 km. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 
1,01 Km2, dengan potensi lahan yang produktif seperti lahan perkebunan dan 
pertanian. 
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B. Metode Pengumpulan Data 




1. Field Research 
Field Research yaitu penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan 
penelitian di dalam masyarakat melalui orang-orang yang di anggap lebih tahu 
mengenai Tradisi Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan tersebut, terutama yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
a. Metode Observasi 
Observasi yakni penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang djadikan objek penelitian.
 49
 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra 
lainnya seperti, telinga, penciuman mulut dan kulit. Jadi observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan.
50
 Pada tahap observasi melakukan pengamatan secara langsung di 
dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan para pengunjung makam Datuk 
Pakkalimbungan dalam tradisi ziarah. 
b. Metode interview (wawancara) 
Interview yakni penulis mengadakan wawancara kepada Rasulun yang 
merupakan pembina yang banyak mengetahui tentang makam Datuk 
Pakkalimbungan  untuk mengumpulkan data mengenai kondisi serta lingkungan 
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objek penelitian dengan menanyakan langsung kepada informan yang di anggap 
mengetahui dan memahami latar belakang objek yang akan diteliti.
51
 Dalam 
penelitian ini penulis mewawancarai beberapa informan, jenis wawancara yang 
penulis gunakan adalah snowball, dengan cara penulis menentukan seseorang 
yang menjadi informan kunci yaitu kepala lurah Bonto Lebang. Setelah dari 
informan kunci, maka penulis diberitahu beberapa informan lain yang bisa tetapi 
karena data yang di berikan belum merasa lengkap, maka peneliti mencari orang 
yang dipandang lebih mengetahui tentang makam Datuk Pakkalimbungan dan 
dapat melengkapi data yang diberikan oleh informan sebelumnya. 
Adapun narasumber yang diwawancarai peneliti yaitu pertama kepala lurah, 
pinati (juru kunci) makam dan pengunjung makam, dan masyarakat setempat atau 
pemerintah setempat. Peneliti juga mengunjungi langsung makam tersebut dan 
menanyakan langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan. 
c.  Metode dokumentasi 
Mencatat secara langsung dokumen berupa data yang terdapat pada 
masyarakat kelurahan Bonto Lebang atau orang-orang tertentu secara tertulis dan 
mengambil gambar. Dokumentasi dapat diasumsikan sebagai sumber data tertulis 
yang terbagi dalam dua kategori yaitu sumber resmi dan sumber tidak resmi. 
Sumber resmi merupakan dokumen yang dibuat atau dikeluarkan oleh lembaga 
atau perorangan atas nama lembaga. Sumber tidak resmi adalah dokumen yang 
dibuat atau dikeluarkan oleh individu tidak atas nama lembaga. 
Dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber referensi adalah hasil rapat. 
Dalam proses dokumentasi peneliti akan merekam dan mencatat seluruh 
rangkaian penelitian untuk dijadikan sebagai arsip dalam mendukung validasi data 
yang didapatkan dilokasi penelitian. Adapun data dokumentasi yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah mencatat atau merekam berupa dokumen baik dalam 
bentuk foto, rekaman suara dan video maupun arsipap yang terkait tentang profil 
Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng secara 
umum. 
2. Library Research 
Library Research yaitu pengumpulan data atau penelusuran sumber-sumber 
tertulis melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, 
jurnal dan karya ilmiah lainnya yang berhubungan atau memiliki relevansi dengan 
permasalahan yang akan dibahas dan sesuai kebutuhan umtuk digunakan sebagai 
tambahan referensi. 
C. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologi yaitu salah satu ilmu yang menggambarkan keadaan 
masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya 
yang saling berkaitan. Tanpa ilmu sosial peristiwa-pristiwa tersebut sulit 
dijelaskan sulit pula di pahami maksudnya.
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Pendekatan sosiologis digunakan untuk meneliti fenomena social 
kemasyarakatan dan kebudayaan masyarakat islam khususnya masyarakat di 
keluruhan Bonto Lebang Kecematan Bissapu Kabupaten Bantaeng yang dikaitkan 
dengan Tradisi Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan. 
2. Pendekatan sejarah  
Meneliti peristiwa-peristiwa baik peristiwa sosial, politik dan budaya 
dengan melibatkan manusia sebagai actor. Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu 
yang didalamnya membahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur 
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tempat, waktu, objek, latar belakang dan perilaku dari peristiwa tersebut.
53
  
Pendekatan sejarah digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penyusunan penelitian berdasarkan fakta-fakta sejarah.
54
 Dalam pendekatan ini 
peneliti mengkaji mengenai sejarah masuknya Islam di Kabupaten Bantaeng dan 
mengenai sejarah Datuk Pakkalimbungan.  
3. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan digunakan sebagai metode pendekatan yang meneliti tradisi dan 
hasil-hasil cipta karya masyarakat kelurahan Bonto Lebang Kecematan Bissapu 
Kabupaten Bantaeng. Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang 
mempelajari tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan 
antropologi berusaha mencapai pengertian langsung tentang mahluk manusia yang 
mempelajari keagamaan bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga 
diharapkan Tradisi Ziarah sebagai bagian dari salah satu asset kebudayaan yang 
harus dilestarikandan dikembangkan oleh masyarakat yang bersifat tidak terjadi 
kemusyirkan didalamnya. 
4. Pendekatan Agama  
Berdasarkan agama bertolak  dari  kesadaran  bahwa  pada  hakikatnya  
seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan. Dengan metode 
pendekatan agama ini maka ada dasar perbandingan Tradisi Ziarah dengan 
integrasi Islam dalam budaya. 
D. Intrument Penelitian 
Intrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data. Adapun alat-alat 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah: 
                                                             
53
Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan Komunikasi (Jakarta; Rajawali 
Pers,2010) h.29-30 
54
Azuar Juliandi, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikasi (Medan: Umsu 




1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan 
yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku Catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. 
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika sedang melakukan wawancara 
dengan informan. 
E.  Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam pengolahan data digunakan metode sebagai berikut; 
1. Metode induktif yaitu cara berfikir dimana penulis memecahkan permasalahan 
dan persoalan yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian 
menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode deduktif yaitu cara berfikir yang digunakan dari pengetahuan yang 
bersifat umum, kemudian penulis menilainya guna mendapatkan kesimpulan 
khusus. 
3. Metode komparatif yaitu menganilisa dengan jalan membanding-bandingkan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Makam Datuk Pakkalimbungan  
1. Datuk Pakkalimbungan di Mata Masyarakat 
Keberadaan makam di suatu daerah terdapat berbagai macam tanggapan dan 
pengaruh bagi kehidupan masyarakat. Masyarakat biasanya mengadakan ucapara 
untuk melindungi arwah orang yang telah meninggal biasanya di sakralkan, 
karena di anggap dengan roh itu bisa membawa keselamatan dan malapetaka. 
Roh leluhur itu menurut Darmawan Mas‟ud Rahman menyatakan bahwa; 
Leluhur setelah meniggal bertempat tinggal di tempat yang megah di bukit-bukit 
serta di gunung-gunung, mereka ini di anggap serba tahu, dan mempunyai 
kekuatan magis, maka tetaplah di kehendaki untuk bergaul lagi dengan keturunan 
selanjutnya dan berada di antara mereka pada hari-hari tertentu.
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Datuk Pakkalimbungan yang nama sebenarnya Syekh Muhammad Amir 
pada masa hidupnya adalah seorang mubaliq yang sangat besar dan dikagumi oleh 
masyarakat sekitar kerajaan Bantaeng pada masa lampau karena 
kesederhanaannya dan ketinggian ilmuanya. 
Proses masuknya Islam di Kerajaan Bantaeng terkait dengan rancangan 
pemerintah Kerajaan Gowa yang menempatkan kerajaannya dan menjadi pusat 
syiar Islam di Sulawesi Selatan. Syiar Islam di Sulawesi Selatan dilaksanakan 
oleh muballigh Islam yang berasal dari Minangkabau dan Aceh. Para muballigh 
yang dimaksud adalah Abdul Makmur Khotib Tunggal Dato Ibadah yang lebih 
dikenal dengan nama Datuk Ri Bandang, Sualaiman Khatib Sulung yang lebih 
dikenal dengan nama Datu‟ Patimang dan Abdul Jawad Khatib Bungsu yang lebih 
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di kenal  dengan nama Datuk Ri Tiro.
56
 Selaku tokoh penyiar Islam maka tentulah 
berusaha untuk menyiarkan Islam sampai ke pelosok masyarakat. 
Selaku perpanjangan tangan dari tiga datuk penyiar Islam yang berasal dari 
Minangkabau, Syeihk Muhammad Amir yang hidup pada akhir abad XVII di 
Kalimbungan adalah seorang penyiar agama Islam yang berasal dari Maiwa 
(dalam Kabupaten Enrekang sekarang) yang merantau ke Selatan sampai di 
kerajaan Bantaeng dan menetap sampai wafatnya di Kalimbungan sehingga 
digelar Daeng  Toa ri Kalimbungan yang sampai sekarang masih di keramatkan 
oleh orang-orang tertentu.  
Berdasarkan catatan sejarah masuknya Islam di Kabupaten Bantaeng bahwa 
Datuk Pakkalimbungan dengan nama sebenarnya Syiekh Muhammad Amir atau 
lebih dikenal oleh orang Bantaeng dan sekitarnya dengan sebutan Daeng Toa. Ia 
dikenal sebagai sosok manusia yang memiliki kharismatik dan muballig besar 
yang sangat dikagumi oleh masyarakat Kerajaan Bantaeng pada masa lampau 
karena keseder hanaanya dan ketinggian ilmunya. 
Seperti halnya yang dikatakan Dg Rasulung bahwa; Daeng Toa ini semasa 
hidupnya seorang muballig yang yang sangat beperan penting dalam proeses 
masuknya Islam di Bantaeng. Sehingga beliau dikenal sebagai muballigh yang 




Selaku orang yang telah ditokohkan oleh masyarakat setempat dan juga 
pada daerah Kabupaten Bantaeng pada umumnya tentunya memiliki kedudukan 
tersendiri dan bersifat spesial dimata masyarakat karena dianggap peletak syariat 
Islam di Bantaeng, salah satu bukti bahwa syaikh Muhammad Amir (daeng Toa) 
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memiliki kedudukan khusus dimata msayarakat yakni banyaknya masyarakat 
yang datang untuk berziarah. 
Ziarah ini dilakukan oleh masyarakat pada umumnya bukan hanya 
masyarakat menengah kebawah akan tetapi juga masyarakat menengah ke atas, 
hal tersebut dilakukan sebagai bentuk penghormatan terhadap syaikh Muhammad 
Amir atas jasa-jasanya telah diembang selama ia menyebarkan Islam di 
Kabupaten Bantaeng (Kerajaan Bantaeng). Selain itu ada pula yang beredar 
ditengah masyarakat tentang posisi makamnya yang berada ditengah sungai, pada 
umumnya tidak lazim ketika ada makam yang berada di tengah-tengah sungai hal 
ini dianggap oleh masyarakat setempat sebagai salah satu kelebihan dari ilmu 
agamanya. 
Makam tersebut berada di tengah-tengah sungai karena pada awalnya 
makam ini di makamkan di atas sungai lalu kemudian atas isin Allah swt maka 
sungai tersebut terbela dua, sampai hari ini masih dapat dijumpai makam tersebut 
berada diantara dua sungai hal tersebut juga dijadikan sebagai cagar budaya yang 
dilindungi oleh pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
Mereka datang untuk melepaskan nazarnya di atas kubur dan membersihkan 
diri (mensucikan) di Sungai Panaikang yang terletak kira-kira 10 meter di sebelah 
Barat makam Datuk Pakkalimbungan. Salah satu ajaran beliau yang ditekankan 
selama hidupnya yaitu “Hidup sederhana, menghindari hidup berlebih-lebihan” 
dengan syair beliau yang dikenal sampai sekarang yaitu ”Bolima ri tunayya ri 
bangkenna kamasea, ma‟dingingdinging punna niaja te‟nena”. Artinya biarlah 
aku miskin hidup sederhana, asal penuh kebahagiaan dan sentosa. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulung penjaga makam bahwa Datuk 
Pakkalimbungan dimasa hidupnya pernah berpesan kepada masyarakat bahwa: 




kuburkanlah jenazahku di kampung Pakkalimbungan ditengah-tengah sungai, 
nisacaya sungai itu akan berpindah dari tempatnya ke tempat yang lainnya.
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Adapun dari masyarakat sekitar beranggapan bahwa makam Datuk 
Pakkalimbungan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yang datang 
berziarah karena Makam Datuk Pakkalimbungan bisa memberikan atau 
mewujudkan apa yang menjadi permintaan dari masyarakat. 
Pandangan masyarakat terhadap makam Datuk Pakklimbungan dengan 
nama asli Syekh Muhammad Amir atau biasa dikenal oleh orang-orang 
masyarakat sekitar ataupun masyarkat yang datang dari luar dengan sebutan 
Daeng Toa. Sebagian masyarakat Bantaeng percaya bahwa makam Daeng Toa ini 
adalah makam yang dikeramatkan, karena beliau dikenal sebagai sosok manusia 
yang memiliki kharismatik dan ulama  besar yang sangat dikagumi oleh 
masyarakat Bantaeng pada zamannya, karena kesederhanaan dan memiliki ilmu 
yang tinggi. 
Berdasarkan beberapa makna dan tujuan mereka berkunjung ke makam, 
maka tidak dapat di pastikan secara khusus. Oleh sebab itu mereka memaparkan 
dengan pasti. Hal ini disebabkan karena sifat tertutup pun kemungkinan tabor 
bunga merupakan refleksi dari nilai-nilai sosiologis yang telah mendasar dalam 
kehidupan mereka. 
Juga berpengaruh terhadap keberadaan makam ini terdapat kekuatan gaib 
yang bisa membantu masyarakat untuk mengabulkan apa yang telah di mohonkan 
antara lain; setelah mereka mendapatkan reski yang banyak, setelah membangun 
rumah, melaksanakan acara perkawinan. Dengan terkabulnya apa yang telah di 
mohonkan di atas maka mereka merasa berhutang budi terhadap kekuatan gaib 
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yang mereka merasa berhutang budi terhadap kekuatan gaib yang mereka anggap 
berada pada makam itu. 
Masyarakat yang demikian ini adalah mereka belum mengerti sejarah, 
karena sejarah tidak dengan sendirinya berlangsung tanpa dipelajari. Masyarakat 
yang tidak mempelajari tentang sejarah raja-raja atau pahlawan, mereka hanya 
mengakui bahwa mereka ada hubungan kekeluargaan. 
Dalam buku Thomas F.O‟dea (Sosiologi agama: suatu pengenalan awal). 
Dalam analisa Max Weber tentang kharisma, kita melihat hubungan erat 
fenomena ini dengan apa yang disebut Durkheim sebagai hal yang suci dan hal 
yang kudus (The Holy) oleh Otto. Dalam Kharisma kita melihat suatu titik kritis 
yang pasti ada dalam dunia “sehari-hari”, berupa sesuatu yang erat hubungan 
dengan seseorang yang luar biasa dan mendatangkan kewajiban.
59
 Weber 
membatasi Kharisma sebagai: Suatu kualitas tertentu dalam kepribadian seseorang 
dengan mana dia dibedakan dari orang biasa dan diperlakukan sebagai seseorang 
yang memperoleh anugerah kekuasaan adikodrati, adimanusiawi, atau 
setidaktidaknya kekuatan atau kualitas yang sangat luar biasa. Kekuatannya 
sedemikian rupa sehingga tidak terjangkau oleh orang biasa, tetapi dianggap 
sebagai berasal dari kayangan atau sebagai teladan dan atas dasar itu individu 
tersebut diperlakukan sebagai seorang pemimpin. 
Sehubungan dengan itu masyarakat Bantaeng masih memegang teguh 
tradisi yang diwariskan oleh leluhurnya antara lain berkunjung ke makam-makam 
yang dianggap keramat. Para peziarah yang datang berkunjung ke makam Datuk 
Pakkalimbungan mempunyai persepsi yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya dan mereka pula mempunyai tujuan yang berbeda tergantung apa yang 
diminta oleh para peziarah. 
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Dalam hal ini mengenai makam Datuk Pakkalimbungan dimana peneliti 
menemui beberapa informan baik peziarah maupun masyarakat sekitar. Adapun 
salah satu pandangan seorang pengunjung yang bernama Pak Sapar, ia 
mengatakan bahwa: Makam Daeng Toa ini sebagai perantara kepada Allah Swt. 
untuk memenuhi apa yang diinginkan masyrakat, seperti jika ada keluarga yang 
sakit masyarakat meminta didoakan agar keluarganya sembuh dari penyakitnya.
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Menurut pemahaman masyrakat bahwa antara agama dan budaya 
merupakan hal yang berbeda. Agama hanya sebatas melakukan dan menunaikan 
segala ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah swt, seperti mengucapkan dua 
kalimat syahadat, shalat lima waktu, puasa, mengeluarkan zakat, dan naik haji 
bagi yang mampu. Sedangkan budaya merupakan bersifat turun-temurun dan 
merupakan warisan nenek moyang yang harus dilestarikan.   
Seperti itulah masyarakat memahami makam Datuk Pakkalimbungan 
sehingga banyak orang-orang yang datang dari luar untuk meminta berkah agar 
diberi kehidupan yang lebih baik. Selain itu banyak masyrakat yang datang kesana 
untuk melepaskan nazarnya ketika sudah merasa terpenuhi. 
Demikianlah tanggapan masyarakat Bantaeng dan sekitarnya bahwa, Datuk 
Pakkalimbungan adalah seorang ulama disamping sebagai tokoh masyarakat yang 
memiliki keistimewaan serta keahlian pada masa hidupnya sehingga masyarakat 
selalu sukses karenanya. Sebagaimana jika seorang ulama yang dipandang ahli 
dibidang ilmu-ilmu keislaman dimasa hidupnya akan banyak memberi pengaruh 
kepada masayarakat bahkan setelah wafat. 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan makam Datuk 
Pakkalimbungan atau yang di kenal oleh masyarakat dengan sebutan Daeng Toa, 
para pengunjungnya datang dari berbagai daerah latar belakang dan status yang 
                                                             
60




berbeda. Mereka yang datang itu memiliki keyakinan bahwa Datuk 
Pakkalimbungan adalah orang yang suci dan memiliki keistimewaan sehingga 
segala doa dan permintaannya senantiasa dikabulkan oleh Allah swt. 
2. Deskripsi Makam 
 Makam ialah bangunan kubur yang hebat dan besar, biasanya dibina untuk 
pemimpin, raja atau pahlawan. Kata (makam) juga boleh digunakan untuk 
merujuk kepada tempat kediaman atau tempat bersemayam. Makam merupakan 
sebuah binaan bangunan luar bebas tersergam yang dibina sebagai peringatan 
mengelilingi ruang penyimpanan atau kamar pengkebumian bagi seorang atau 
beberapa orang yang meninggal. Peringatan tanpa ruang pengkebumian dikenali 
sebagai tugu ("cenotaph"). Makam boleh dianggap sebagai sejenis perkuburan, 
atau kubur dianggap berada didalam makam. 
Kompleks Makam Datuk Pakkalimbungan terletak di ketinggian 35 meter 
dari  permukaan laut di kampung Kalimbungan Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu. Kira-kira jauhnya dari pusat kota Kecamatan Bissappu 1 
km arah utara atau dengan kata lain tepi sungai Panaikang. Untuk menuju ke 
makam Datuk Pakkalimbungan dibutuhkan waktu sekitar 30 menit dengan 
berjalan kaki di lorong stapak yang terbuat dari paping. Selain itu pengunjung 
juga boleh menggunakan kendaraan roda dua karena di dalam kompleks makam 
disediakan parkir untuk kendaraan roda dua atau motor. 
Makam Datuk Pakkalimbungan cukup terawat dan dikelilingi oleh pohon-
pohon yang sangat rindang. Karena makam ini tidak lepas dari penjagaan dan 
perawatan dari Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten Bantaeng, Pemerintah 





cukup luas. Makam Datuk Pakkalimbungan dibentuk menyerupai rumah dan 
dibuat 
secara permanen yang berukuran 4X8 meter serta beratap seng. Di dalam makam 
ini terdapat gorden yang menutupi seluruh dinding tembok sehingga keliatan 
sakral. 
Makam Datuk Pakkalimbungan yang sering dikunjungi oleh masyarakat yang 
sudah menjadi tradisi yang dilakukan oleh orang sejak lama. 
B. Proses Pelaksanaan Ziarah di Makam Datuk Pakkalimbungan 
1. Kegiatan Sebelum Ziarah 
Ziarah kubur merupakan aktivitas islami yang bersumber pada dalil-dalil 
shahih dari hadits Nabi yang saat ini sudah umum dilakukan oleh umat Islam. 
Amalan dari ziarah kubur ini bukanlah suatu hal yang baru, namun sudah ada 
sejak baginda Rasulullah Saw masih hidup, kemudian hingga sekarang diteruskan 
oleh para ulama beserta umat islam di seluruh dunia. Tetapi tidak dapat di 
pungkiri bahwa dalam hal ziarah ini masih ada yang berbeda pendapat, dimana 
sebagian golongan yang tidak menyukai amalan dari ziarah kubur. 
Ziarah kubur memang suatu hal yang pada awalnya pernah dilarang oleh 
Rasulullah saw sebab hal tersebut berkaitan dengan ibadah terhadap Tuhan, hal 
yang tidak diinginkan oleh Rasulullah saw yakni menduakan Allah, sebab zaman 
dahulu ziarah kubur sangatlah sensitife terhadap keyakinan seseorang dan 
kelompok tertentu, seiring berkembangkannya Islam serta ilmu pengetahuan telah 
meningkat pesat maka Nabi Muhammad saw telah memberikan perintah untuk 
berziarah ke makam sanad keluarga dan sebagainya. 
    Ziarah kubur ini termasuk salah satu diantara amalan yang dianjurkan 
dalam Agama Islam. Mengunjungi makam lalu melantunkan dzikir dan doa-doa 




mendoakan mereka serta merenungi hidup yang kelak pasti akan berakhir. Bahkan 
Rasul saw sendiri yang langsung mengajarkan cara ziarah kubur, salah satu 
contoh seperti setiap kali keluar rumah pada akhir malam menuju Baqi‟ (makam 
para sahabat di Madinah yang kini menjadi makam Rasulullah sendiri). 
Adapun kegiatan sebelum melakukan Ziarah kubur adalah: 
a. Sebelum masuk di lokasi makam pengunjung terlebih dahulu membeli 
Bunga dan minyak bau yang disediakan di luar lokasi makam. 
b. Mensucikan diri di sungai panaikan 
c. Berdoa  
Dalam segala aktivitas Islam mengajarkan para pengingutnya dengan tata 
cara baik itu yang berhubungan dengan masalah ibadah yang berkaitan dengan 
masalah kehidupan, tujuannya agar apa yang dilakukan berubah kebaikan dan 
begitu juga dengan ziarah kubur. 
Masyarakat yang datang berkunjung di makam Datuk Pakkalimbungan 
berbeda-beda, ada yang ingin meminta pertolongan agar doanya sampai kepada 
Allah swt, ada pula yang ingin melepaskan nazarnya sebagai tanda terimakasih 
atas permohanan yang telah dipanjatkan dan sudah terkabulkan. Proses ziarah 
makam yang dilakukan masyarakat di makam Datuk Pakkalimbungan hampir 
sama dengan ritual yang dilakukan di makam yang lainya. 
2.  Pelaksanaan Ziarah 
 Para peziarah yang datang ke makam sudah membawa perlengkapan ritual 
berupa bunga tabur, lilin merah atau putih, korek Api dan minyak bau yang sudah 
di persiapkan disana. Adapun bentuk-bentuk ritual yang dilakukan pada proses 
pemenuhan nazar antara lain sebagai berikut: 
1. Pertama-tama membakar lilin dan me nyiramkan minyak bau ke dalam 




2. Membaca Doa, yaitu membacakan doa yang ditujukan kepada arwah 
Datuk Pak kalimbungan. Dimana pembacaan doa ini di pimpin oleh pinati 
makam.  
3. Memegang batu nisan, yaitu pengunjung yang datang berziarah memegang 
batu nisan pada saat memanjatkan doa sekaligus berniat dalam hati sesuai 
nazar yang pernah di ucapkan.  
4. Menaburkan Bunga, yaitu pengunjung menaburkan bunga ke dalam 
makam. 
5. Memotong ternak, yaitu para pengunjung yang datang berziarah 
memotong ternak sesuai dengan nazar yang mereka ucapkan. Adapun 
ternak yang digunakan tergantung pada orang yang bernazar, misalnya jika 
ia menginginkan sesuatu dan terpenuhi maka ia ingin memotong kambing. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh Pak Jafar “Kalau anak saya nanti laki-
laki naik ka di Daeng Toa memotong kambing”.
61
 
3. Kegiatan Sesudah Ziarah 
 Setelah selesainya proses ritual di atas maka peziarah memberi uang kepada 
pinati makam (pembaca doa) sesuai keikhlasan mereka sebagai passidakkah 
(sedekah) atau memasukkan sejumlah uang kedalam kotak amal yang telah 
disediakan. Dengan selesainya melakukan ziarah para pengujung beristirahat 
sambil makan bersama. Setelah itu para pengunjung membersihkan diri atau me 
nsucikan di Sungai Panaikang yang terletak kira-kira 10 meter di sebelah Barat 
makam. 
Sebagian pengunjung yang datang ke makam ini setelah melakukan ritual 
untuk pemenuhan nazarnya mereka juga membuat ikatan Plastik atau biasa di 
sebut anyikko di pohon-pohon sekitar makam Datuk Pakkalimbungan. Hal ini 
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dilakukan sebagai tanda bahwa penganut kepercayaan ini telah mengikatkan 
dirinya kepada penguasa tempat dan suatu saat akan datang kembali untuk 
membuka simpulan tersebut pada pohon yang telah diikatkan jika segala 
permohonannya sudah terkabulkan seperti yang dilakukan oleh seorang Honorer 
Kasmawati ia mengatakan,“Kalau saya Lulus PNS nanti saya akan datang 
kembali membuka ikatan saya”.
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Hal yang sama juga dilakukan oleh seorang pengunjung yang bernama Ibu 
Intan. Kalau luluski anakku jadi tentara naikka lagi disini lepaski pengikatku. Ini 
dilakukan sebagai tanda bahwa mereka telah benazar (berjanji) yang suatu saat 




Makam Datuk Pakkalimbungan merupakan makam yang di keramatakan 
sehingga mempunyai pantangan-pantangan yang harus dihindari ketika 
melakukan ritual tersebut agar apa yang diingankan terkabulkan. Seperti larangan 
mengeluarkan kata-kata yang sifatnya mengejek atau menyepelekan keberadaan 
makam tersebut. Para pengunjung harus bersikap merendahkan diri dan bersikap 
sopan selama melakukan ritual tersebut. Para pengunjungnya menganggap bahwa 
makam ini adalah tempat suci sehingga mereka harus menyesuaikan diri untuk 
lebih khusyuk pada saat melakukan ritual. 
C. Dampak Tradisi Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan 
1. Peziarah  
Berkunjung ke sebuah tempat suci dengan cara tertentu di sebut dengan 
ziarah. Kata ziarah di pinjam dari Bahasa Arab ziyara yang berarti kunjungan. 
Kata ini pada dasarnya dapat diterapkan untuk segala bentuk kunjungan ke semua 
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objek, baik berupa tempat maupun orang. Namun, sebagian istilah lokal, ziarah 
merujuk pada kunjungan resmi kepada orang terkemuka (seperti kiai yang 
dihormati) atau kunjungan ke sebuah tempat suci (makam atau peninggalan 
keramat wali atau orang 
suci) yang mengisyaratkan harapan untuk mendapatakan barokah (ngalap berkah). 
Seperti halnya dengan ulama-ulama lainnya yang berpengaruh pada masa 
hidupnya dalam mengembangkan ajaran-ajaran Islam misalnya makam Datuk 
Pakkalimbungan yang hingga kini makam beliau masih ramai dikunjungi orang. 
Masyarakat Bantaeng pada umumnya meyakini bahwa Datuk Pakkalimbungan 
atau biasa disapa Daeng Toa adalah salah seorang ulama besar pada masanya 
yang telah berjasa dalam mengembangkan ajaran-ajaran Islam dalam kalangan 
masyarakat Bantaeng pada umumnya. Dalam usaha dan perjuangannnya itu 
menyiarkan ajaran Islam, beliau telah berhasil membawa masyarakat ke dalam 
ajaran Islam yang sebenarnya. 
Menurut kepercayaan masyarakat Bantaeng Datuk Pakkalimbungan 
semasa hidupnya disamping sebagai ulama juga sebagai tokoh masyarakat yang 
selalu sukses dalam segala aktifitasnya. Berkat kepemimpinan beliau itu 
menyebabkan masyarakat menjadi makmur, mata pencaharian mereka tidak 
pernah gagal tetapi selamanya mendatangkan hasil yang memuaskan terutama 
dibidang pertanian. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulun bahwa Datuk 
Pakkalimbungan dimasa hidupnya  
pernah berpesan kepada masyarakat: Kalau aku telah mati dan kalian ingin 
menyaksikan keahlianku, maka kuburkanlah jenazahku di kampung 
Pakkalimbungan ditengah-ten gah sungai, nisacaya sungai itu akan berpindah dari 




Daeng rasulung juga mengatakan bahwa: Dulu itu waktunya datang banjir 
di tahun 1973 di Bantaeng kuburan Daeng Toa ini tidak pernah dinaiki air 
sedikitpun, sehingga kuburannya tetap utuh dan tidak ada rusakannya 
sedikitpun.
64
 Padahal kalau diliat jarak antara sungai dan kuburannya hanya 10 
meter. Demikianlah tanggapan masyarakat Bantaeng dan sekitarnya bahwa, Datuk 
Pakkalimbungan adalah seoarng ulama disamping sebagai tokoh masyarakat yang 
memiliki keistimewaan serta keahlian pada masa hidupnya sehingga masyarakat 
selalu sukses karenanya. Sebagaimana jika seorang ulama yang dipandang ahli 
dibidang ilmu-ilmu keislaman dimasa hidupnya akan banyak memberi pengaruh 
kepada masayarakat bahkan setelah wafat. 
Selain itu pembuktian tentang ilmu yang dimiliki Datuk Pakkalimbungan 
semasa hidupnya sebagaimana yang dikatakan oleh Daeng Rasulung bahwa: 
“Dulu waktu beliau minta hujan kalau musim kemarau hanya songkoknya saja 
yang diambil lalu dihadapkan ke langit sehingga turunlah hujan”.
65
 Dan kalau 
hujannya itu mau dihentikan songkoknya lagi di hadapkan ke bawah tanah, 
sehingga hujannya itu berhenti. Hal demikian memang tidak mustahil terjadi pada 
seseorang yang telah mencapai derajat waliullah jika Allah swt; menghendaki. 
Keadaan semacam ini disebut keramat bagi wali-wali Allah. Disinilah 
masyarakat semakin bertambah keyakinannya bahwa Datuk Pakkalimbungan 
itulah yang menurunkan hujan, padahal demikian itu bukanlah kehendak Datuk 
Pakkalimbungan, melainkan kehendak Allah dengan melalui perantara doa Datuk 
Pakkalimbungan, sebagai seorang yang telah memperoleh kemuliaan atau 
keramat. Bahkan hingga saat ini makam Datuk Pakkalimbungan masih banyak 
dikunjungi oleh masyarakat Bantaeng dan sekitarnya. mereka datang berziarah ke 
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makam beliau dengan membawa bermacam-macama makanan untuk dimakan 
disana serta beberapa perlengkapan ziarah seperti bunga, minyak bau, lilin dan 
korek api. 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan makam Datuk 
Pakkalimbungan atau  yang di kenal oleh masyarakat dengan sebutan Daeng Toa, 
para pengunjungnya datang dari berbagai daerah latar belakang dan status yang 
berbeda. Mereka yang datang itu memiliki keyakinan bahwa Datuk 
Pakkalimbungan adalah orang yang suci dan memiliki keistimewaan sehingga 
segala doa dan permintaannya senantiasa dikabulkan oleh Allah swt., dan orang 
yang suci lebih dekat hubungannya dengan Allah swt.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang pengunjung yang bernama 
Ibu Hasrawati ia mengatakan bahwa: Dulu waktu kesinika pernahka bernazar 
kalau na kasika umur yang panjang Allah untuk mencari rezeki naik ka lagi disini 
makan-makan sama keluargaku. Adapun pengunjung yang datang dengan maksud 
tertentu yang terkandung didalam niat mereka masing-masing.
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Maksud mereka tersebut adalah ingin memperoleh kesuksesan dan 
keselamatan dalam hidupnya, sehingga setiap apa saja dari rencana dan usaha 
mereka senantiasa dihubungkan dengan arwah Daeng Toa. Dengan kata lain, 
bahwa sebelum mereka melaksanakan sesuatu pekerjaan mereka terlebih dahulu 
bernazar akan pergi berziarah ke makam Daeng Toa.  
Keduanya dilaksanakan, yakni sebelum mereka memulai suatu pekerjaan 
terlebih dahulu pergi berziarah untuk meminta petunjuk melalui pinati makam. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh seorang pengunjung yang bernama Pak Ramli 
beliau langsung datang berziarah ke makam tersebut dengan maksud ingin 
menyampaikan lansung hajatnya di atas makam Daeng toa: Waktunya sakit anak 
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ku bernazarka kalau sembuhji nanti dan di kasiji umur yang panjang naik ka disini 
makan-makan di Daeng Toa.
67
 
Sekarang saya juga berdoa sama Allah kalau lulus ki nanti anak ku masuk 
jadi polisi naikka lagi disini potong kambing Selain itu peneliti juga menemui 
seorang pengunjung yang datang langsung berziarah ke makam Datuk 
Pakkalimbungan dengan maksud tertentu sesuai dengan hajat dan keperluan 
masing-masing. Sebagaimana yang dilakukan oleh Daeng Banong ia mengatakan; 
“Kalau berhasilki nanti anakku jadi PNS naikka lagi disini makan-makan di 
Daeng Toa”. 
Hal ini peneliti melihat bahwa maksud kedatangan beliau ingin 
memperoleh berkah agar apa yang diinginkan dapat dikabulkan. Beberapa 
informan di atas peneliti juga banyak menemukan pengunjung yang datang 
dengan tujuan untuk melepas nazarnya karena sudah memperoleh sesuatu yang 
diiginkan. 
 Dimana selama peneliti terjung langsung ke lapangan melihat banyak 
pengunjung yang datang secara rombongan bersama keluarga. Seperti halnya 
bapak Jumadi yang datang jauh-jauh dari makassar hanya untuk melepas 
nazarnya. Beliau pernah bernazar dan mengatakan bahwa; “waktu di rumah sakit 
saya bernazar kalau saya sembuh nanti saya mau ke Dg Toa memotong 
kambing”.
68
 Hal ini peneliti melihat bahwa kedatangan beliau ke Makam Datuk 
Pakkalimbungan bukan hanya sekedar berziarah tetapi tujuannya untuk 
melepaskan nazar yang diucapakan pada saat beliu sakit. Hal itu juga dilakukakan 
oleh salah satu pengunjung yang bernama Ibu Nurlia yang mengakui bahwa ia 
datang berkunjung untuk melepaskan nazarnya. 
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Adapun nazarnya ia berkata: “waktu hamil saya pernah bernazar kalau 
jika saya melahirkan secara normal lantas saya dan anak saya selamat , sehat 
tanpa kekurangan sedikitpun saya akan berkunjung ke Daeng Toa”. Maksudnya; 
Ibu Nurlia ini pada saat hamil ia bernazar atau berjanji jika ia melahirkan secara 
normal dan anaknya sehat tanpa kekurangan sedikitpun ia akan datang berkunjung 
ke Makam Datuk Pakkalimbungan.
69
 
 Jadi disini peneliti melihat bahwa kedatangan beliau ke Makam Datuk 
Pakkalimbungan untuk melepaskan nazar karena sudah terpenuhi. Selain itu yang 
datang berziarah dengan tujuan melepas nazarnya juga dilakukan oleh ibu Hajrah 
yang datang berkunjung ke Makam Datuk Pakkalimbungan untuk melepas 
nazarnya. Belau bernazar: “kalau saya sembuh dari penyakitku datangka di Daeng 
Potong Kambing”. Hal ini serupa dengan pengungjung lainnya yang datang ke 
Makam Datuk Pakkalimbungan untuk melepaskan nazarnya karena ia merasa 
sudah diberi kesembuhan dari penyakitnya.
70
 
 Begitulah kepercayaan masyarakat terhadap Makam Datuk 
Pakkalimbungan yang mempercayai bahwa Datuk Pakkalimbungan mampu 
mengabulkan segala permohonan yang diucapkan seperti ketika ia bernazar. 
Apabila sudah terpenuhi maka masyarakat harus datang mengunjungi makam 
Datuk Pakkalimbungan.  
 Selain itu ada juga yang datang hanya untuk sekedar berziarah dan 
mendokan akhlil kubur. Seperti yang dikatan oleh Bapak Zaenuddin;” Saya 
datang kesini hanya untuk menziarahi makam Daeng Toa untuk mengirimkan doa 
kepada beliau”, karena saya tahu dulu beliau adalah seorang Muballig besar yang 
tersohor di kampung Kalimbungan untuk menyebarkan ajaran agama Islam. 
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Maksud kedatangan beliau hanya untuk melakukan ziarah karena ia merasa bahwa 
Datuk Pakkalimbungan adalah muballig besar yang sangat dikagumi oleh 
masyarakat Kerajaan Bantaeng pada masa lampau karena kesederhanaanya dan 
ketinggian ilmunya. Dan orang yang sangat berperan penting dalam proses 
Islamisasi di Kabupaten Bantaeng.
71
 
 Masyarakat juga percaya bahwa makam Datuk Pakkalimbungan mampu 
mendatangkan musibah bagi seseorang yang sudah bernazar lantas tidak 
memenuhi nazarnya maka akan terjadi musibah dalam keluarganya. Sebagaimana 
yang dialami oleh seorang pengunjung yang bernama Ibu Salma: Anak saya 
pernah sakit lalu saya sudah bawa kemana-mana untuk berobat dan tidak sembuh-
sembuh, lalu saya mengingat bahwa dulu saya pernah bernazar. Setelah itu saya 
bawa anak saya kesini dan Alhamdulillah anak saya sudah sembuh.  
Hal yang sama juga dialami oleh Daeng Tati: Dulu juga anakku selalu 
sakit-sakit sudah berkali-kali saya bawa ke orang pintar tapi belum ada perubahan. 
Setelah ku ingat-ingat ternyata sudahka bernazar di Daeng Toa dan sudah lama 
terpenuhi tapi belum sempat saya berkunjung. Seperti itulah masyarakat 
memahami Makam Datuk Pakkalimbungan sehingga masyarkat benar-benar 
mensakralkan makam tersebut. 
Masyarakat menganggap bahwa jika seseorang sudah bernazar untuk 
berkunjung ke Makam Datuk Pakkalimbungan maka harus dipenuhi jika tidak 
akan mendatangkan musibah dalam keluarga mereka. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu Hania: Saya takut kalau saya bernazar lalu nazar saya sudah 
terpenuhi lantas saya tidak datang berkunjung ke Makam Daeng Toa, sebab sama 
halnya kalau kita berjanji lalu tidak ditepati pasti kita akan marah. Begitupun 
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dengan arwah Daeng Toa jika kita sudah bernazar lantas tidak dipenuhi ia akan 
marah, jika ia marah pasti dalam keluarga kita akan dapat musibah, seperti sakit.  
Dari beberapa informan di atas dapat dilihat bahwa pengunjung yang 
datang berziarah ke makam Datuk Pakkalimbungan dengan maksud tertentu 
sesuai dengan hajat dan keperluan masing-masing. Dan banyak juga pengungjung 
yang datang untuk melepaskan nazarnya jika merasa sudah terpenuhi. Dan apabila 
mereka tidak melaksanakannya maka akan mendapatkan musibah dalam 
keluargannya. 
Adapun kedatangan para peziarah yang datang ke makam sangatlah di 
sambut dengan baik oleh masyarakat sekitar secara tidak langsung berdampak 
positif terhadap kemajuan ekonomi masyarakat Bantaeng. Oleh karena itu 
menurut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana pandangan masyarakat terhadap ziarah, masyarakat peziarah sangat 
pro dengan adanya ziarah ke makam-makam pejuang Islam, dikarenakan pada 




2. Masyarakat Sekitar Makam 
Sehubungan dengan itu masyarakat Bantaeng masih memegang teguh tradsi 
yang diwariskan oleh leluhurnya antara lain berkunjung ke makam-makam yang 
dianggap keramat. Para peziarah yang datang berkunjung ke makam Datuk 
Pakkalimbungan mempunyai persepsi yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya dan mereka pula mempunyai tujuan yang berbeda tergantung apa yang 
diminta oleh para peziarah. 
 Dalam hal ini persepsi mengenai makam Datuk Pakkalimbungan dimana 
peneliti menemui beberapa informan baik peziarah maupun masyarakat sekitar. 
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Adapun salah satu pandangan seorang pengunjung yang bernama Pak Iwan, ia 
mengatakan bahwa: Makam Daeng Toa ini sebagai perantara kepada Allah Swt. 
untuk memenuhi apa yang diinginkan masyrakat, seperti jika ada keluarga yang 
sakit masyarakat meminta didoakan agar keluarganya  sembuh dari penyakitnya.
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 Adanya makam datuk Pakkalimbungan masyarakat masih terikat pada 
peraturan adat yang merupakan hukum bagi mereka. Adat dalam kehidupan 
masyarakat sangat berpengaruh, dengan melanggar adat berarti melanggar 
ketentuan-ketentuan (Tradisi) yang telah ditetapkan oleh nenek moyang yang 
telah menyusun adat. 
 Oleh karena itu bahwa kebiasaan-kebiasaan yang terdapat di dalam 
kehidupan masyarakat yang demikian itu, masih mengikuti cara-cara lama yang 
telah diturunkan oleh nenek moyang mereka. Kebiasaan ini tidak dilepaskan 
karena telah menjadi kebutuhan batin mereka. Jika mereka tidak melakukan 
tradisi itu, mereka merasa tidak tentram dalam kehidupannya. 
 Dengan demikian awal dari pada adanya tradisi itu, bermula dari 
kehidupan leluhut mereka. Leluhur bagi mereka bermula dari pihak ayah dan ibu 
ada karena nenek dan kakek, kakek dan nenek ada karena buyut dan nenek buyut, 
demikianlah seterusnya hingga akan sampai kepada nenek moyangnya sehingga 
yang demikian itu disebut leluhut. 
Seperti itulah masyarakat memahami makam Datuk Pakkalimbungan 
sehingga banyak orang-orang yang datang dari luar untuk meminta berkah agar 
diberi ehidupan yang lebih baik. Selain itu banyak masyrakat yang datang kesana 
untuk melepaskan nazarnya ketika sudah merasa terpenuhi. Hal ini diungkapkan 
oleh Daeng Rasulung, ia mengatakan bahwa:   
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Daeng Toa ini diyakini oleh sebagian masyarakat sebagai perantara atau 
wasilah bagi peziarah yang datang meminta sesuatu atau sebagai tempat untuk 
mencari atau meminta berkah untuk kehidupan yang lebih baik. Biasanya para 
peziarah datang berkunjung ketika apa yang diinginkan sudah terkabulkan. 
Selain itu makam Datuk Pakkalimbungan ini mampu mendatangkan rezeki 
bagi masyarakat sekitar karena setiap harinya banyak peziarah yang datang 
berkunjung ke makam itu terutama pada hari-hari tertentu seperti hari libur, 
sebelum memasuki bulan suci Ramadhan dan setelah Lebaran. Sehingga banyak 
masyarakat yang membuka usaha di sekitar makam tersebut. Seperti mereka 
menjual perlengkapan ritual peziarah dan berbagai macam makanan dan 
minuman. 
 Hal ini dikatakan oleh Hj.Basse sebagai salah satu pedagang yang ada 
disekitar makam Datuk Pakkalimbungan, ia mengungkapkan bahwa: Makam 
daeng toa mendatangkan rezeki bagi saya karena selama saya menjual 
perlengkapan ritual peziarah seperti bunga, minyak bau dan lilin, Alhamdulillah 
bisa memenuhi kebutuhan sehari-sehari keluarga saya dari hasil penjualan ini.
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Sebagian masyarakat yang berjualan dekat makam mengatakan bahwa; Saya 
sudah lama berjualan di sini tapi saya juga tidak pernah melakukan ziarah dalam 
makam Dg Toa. Namun banyak masyarakat yang datang mengatakan kalau dia 
punya hubungan dengan Dg Toa karena Pernah memimpikannya dan merasuki 
salah satu dari kelurganya lalu bilang untuk datang melakukan ziarah ke makam 
Dg Toa. 
Masyarakat sekitar makam melakukan nazar yang berbeda-beda sesuai 
dengan keyakinan masing-masing. Banyak masyarakat mengatakan bahwa 
makam Dg Toa sangat berperang penting bagi masyarakat yang meyakininya 
                                                             
74




karena bisa memberika sesuai yang di minta para masyarakat pengunjung, jika 
nazar itu sudah kesampaian lalu masyarakat yang  tidak datang untuk 
mengunjunginya maka akan di bikin sakit dan macam-macam sakit yang 
diberikan kepada mereka. 
Adapun dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar makam 
Datuk Pakkalimbungan yang membuka usaha perdagangan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Pak Lurah: Kalau dampak positifnya sih itu ada pertukaran 
ekonomi di bawah, karenakan dibawah itu ada banyak yang jual-jualan setidak-




Maksudnya kalau dampak positifnya ada karena di sekitar makam Datuk 
Pakkalimbungan banyak yang membuka usaha jual-jualan seperti perlengkapan 
ziarah dan lain-lain sehingga bisa membantu perekonomian masayarakat. Selain 
itu ada masyarakat juga beranggapan bahwa peziarah yang datang berkunjung ke 
makam Datuk Pakkalimbungan mempunyai maksud dan niat untuk mendapatkan 
berkah dalam hal meminta-minta untuk dikabulkan permohananya itu dapat 
digolongkan sebagai perbuatan musyrik yang menyekutukan Allah swt. Dimana 
perbuatan ini sangat bertentangan dengan akidah Islam.  
Namun sebenarnya tergantung pada peziarah yang datang berkunjung, jika 
hanya ingin mendoakan akhli kubur saja itu tidak masalah, tetapi jika ingin 
meminta berkah untuk di kabulkan permohonannya itu yang menentang ajaran 
Islam. Seperti yang dikatakan oleh pak lurah. Makam Daeng Toa itu tidak jadi 
masalah jika sekedar untuk mengunjungi saja itu makam, yang jadi masalah itu 
ketika mengunjungi makam itu lalu bernazar. Saya tidak tahu bagaimana 
hukumnya itu apakah bisa masuk dikategorikan syirik atau bagaimana. 
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Adapun warga sekitar makam yang beranggapan sama seperti yang di atas.  
Beliau mengungkapkan bahwa: Tergantung dari Pengunjungnya kalau niatnya 
hanya sekedar ingin ziarah kubur atau mendoakannya selamat dari siksaan 
kuburnya itu tidak masalah, tetapi jika orang niatnya meminta-minta di dalam 
kubur itu sudah dikategorikan perbuatan musryik. 
Hal seperti itu tergantung bagaimana masyarakat yang memahaminya. Jika 
para peziarah yang datang berkunjung hanya ingin mendoakan akhlul kubur itu 
hal yang wajar dan merupakan suatu tradisi dalam Islam yang susah dihilangkan. 
Namun jika para peziarah yang datang berkunjung mempunyai niat atau maksud 
tertentu yang bisa menyesatkan atau menyekutukan Allah swt. sebagaimana 
dalam firmanNya 
QS. An-Nisa/4: 48. 
 
                           
               
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekut uka-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa 
(dosa) yang selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah 
berbuat dosa yang besar.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang menyekutukan Allah swt. 
Merupakn dosa yang sangat besar dan mereka tidak mendapat ampunan dari Allah 
swt. Kecuali mereka bertaubat dan kembali kejalan Allah. Masyarakat di 
Kelurahan Bonto Lebang pada umumnya adalah menganut agama Islam, mereka 
percaya kepada Allah swt.,  
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Mereka mempercayai kerasulan Nabi Muhammad saw., bahkan senantiasa 
mengucapkan kalimat-kalimat tauhid (syahadat) sebagia pengakuan rukun Islam 
yang pertama. Selain itu mereka juga melaksanakan kewajiban-kewajibannya 
sebagai umat Islam seperti melaksanakan sholat lima waktu dan berpuasa pada 
bulan suci Ramadhan. Namun demikian dalam praktek kehidupan sehari-hari 
mereka sebagian diantarannya masih mempercayai adanya suatu kekuatan atau 
kesaktian yang dimiliki oleh benda-benda atau berupa tempat-tempat yang 
dikeramatkan seperti makam Datuk Pakkalimbungan. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman mereka tentang agama 
Islam. Menurut pemahaman masyrakat bahwa antara agama dan budaya 
merupakan hal yang berbeda. Agama hanya sebatas melakukan dan menunaikan 
segala ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah swt., seperti mengucapkan dua 
kalimat syahadat, shalat lima waktu, puasa, mengeluarkan zakat, dan naik haji 
bagi yang mampu. Sedangkan budaya merupakan bersifat turun-temurun dan 







Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Eksistensi Makam Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecematan Bisaappu Kabupaten Bantaeng. Pertama adalah pengunjung 
yang datang berziarah ke makam tersebut percaya bahwa Datuk 
Pakkalimbungan adalah sosok manusia yang memiliki kharismatik dan 
mampu mengantarkan doa kita untuk sampai kepada Allah swt. Kedua 
adalah Pengunjung yang datang beziarah untuk melapaskan nazarnya 
karena takut mendapatkan musibah jika nazarnya sudah terpenuhi.   
2. Proses pelaksanaan Ziarah di Makam Datuk Pakkalimbungan di Kelurahan 
Bonto Lebang Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng yaitu: pertama-
tama membakar lilin dan menyiramkan minyak Bau ke dalam batu nisan, 
membaca doa, memegang Batu Nisan, menaburkan bunga ke dalam 
makam dan memotong ternak sesuai nazar pengunjung yang pernah 
diucapkan. 
3. Dampak Tradisi Ziarah Makam Datuk Pakkalimbungan yaitu, apabila 
seseorang melalukan nazar dan jika nazar itu terkabulkan dan tidak 
melaksanakan nazar itu makam seseorang itu akan sakit. Dan ada pula 
yang menganggap bahwa para peziarah yang datang dengan maksud 
meminta berkah dalam hal meminta-minta untuk dikabulkan 





1. Diharapkan kepada masyarakat Kelurahan Bonto Lebang dan sekitarnya 
untuk lebih memantapkan aqidah agama Islam yang dianutnya untuk 
membendung terjadinya perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari 
agama. 
2. Diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah setempat untuk tetap 
menjaga merawat dan melastarikan kebudayaan tersebut. 
3. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian sebagai 
referensi untuk menambah khasanah keilmuan. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa menjadikan acuan 
mengenai pengaruh ziarah makam Datuk Pakkalimbungan terhadap 
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